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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini sudah terbilang sangat maju dan sangat
pesat. Perkembangan teknologi ini dirasakan di berbagai macam bidang, mulai dari
bidang pendidikan, industri, bahkan hingga ke bidang pertanian [1]. Teknologi yang
sudah sangat berkembang ini tentu membawa dampak yang baik apabila digunakan
secara tepat dan benar. Salah satu jenis perkembangan teknologi adalah adanya
aplikasi yang bisa diakses secara online dari berbagai tempat hanya dengan
terkoneksi ke jaringan Internet.

Logistik merupakan sebuah pengetahuan yang diperuntukkan terhadap semua
kegiatan di sebuah tempat, di mana semua kegiatan tersebut berkaitan dengan
proses penjualan, permintaan barang, pemindahan barang, transportasi barang,
manajemen/pengurusan, dan penyimpanan barang/produk [2].

Sentrum Agraris Lotta (SAL) merupakan salah satu yayasan yang bergerak
di bidang pertanian, di mana SAL juga memiliki lahan yang cukup luas untuk
dijadikan tempat penanaman berbagai macam tumbuhan tani yang bisa diolah dan
dijual dengan harga yang sangat baik. SAL memiliki sebuah gedung yang dijadikan
sebagai gudang penyimpanan untuk menampung hasil produksi yang nantinya akan
dipasarkan/dijual secara offline ataupun secara online kepada setiap konsumen yang
berada di berbagai lokasi.

Semakin meningkatnya hasil produksi dan permintaan barang masuk ataupun
keluar membuat SAL, khususnya bagian gudang, menjadi kesulitan dalam
melakukan pendataan logistik. Hal ini, yaitu pendataan pada proses manajemen dan
penyimpanan barang/produk. SAL melakukan pendataan terhadap barang/produk
yang masuk ataupun keluar dengan cara menuliskan barang/produk yang masuk
dan keluar ke dalam buku, kemudian berdasarkan catatan di buku tersebut, maka
dibuatkan laporan dengan format tertentu. Oleh penulis dan memang dirasakan oleh
pihak SAL bahwa hal ini masih kurang efektif dikarenakan sering terjadi kesalahan
saat proses penyalinan laporan dari buku penjualan ke dalam komputer yang

dilakukan oleh staf. Selain itu, pihak SAL mengalami kesulitan dalam mengatur



barang/produk, seperti saat mengatur barang/produk mana yang sebenarnya harus
dipasarkan/dijual terlebih dahulu sehingga membuat SAL sering mengalami
kerugian karena barang/produk menjadi kedaluwarsa.

Berdasarkan hal-hal tersebutlah, SAL membutuhkan sebuah aplikasi yang
dapat meningkatkan kinerja dan mempermudah pihak gudang dalam melakukan
proses pengelolaan data logistik (manajemen dan penyimpanan barang/produk)
yang dibuat secara online dengan platform web agar dapat diakses dari mana saja
dengan perangkat yang berbeda-beda. Selain itu, aplikasi juga dibuat untuk bisa
mencetak kode batang berdasarkan kode barang/produk yang telah diproduksi agar
memudahkan SAL ketika ingin melakukan pendataan dan manajemen

barang/produk tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana merancang dan membangun Aplikasi Online Logistik Internal
yang dapat meningkatkan kinerja dan mempermudah pengolahan data logistik di

Sentrum Agraris Lotta?

1.3 Tujuan Kerja Praktik
Merancang dan membangun Aplikasi Online Logistik Internal sehingga dapat
meningkatkan kinerja dan mempermudah pengolahan data logistik di Sentrum

Agraris Lotta.

1.4 Manfaat Kerja Praktik
Pada bagian ini penulis menjelaskan manfaat yang terbagi menjadi 2, yaitu

sebagai berikut:
a) Manfaat Bagi Pengguna

1. Memudahkan pendataan dan pemantauan barang masuk dan keluar.

2. Memudahkan dan mempercepat proses manajemen barang.

3. Memudahkan pembuatan laporan.
b) Manfaat Bagi Penulis

1. Penulis mendapatkan pengalaman bekerja yang meningkatkan kemampuan

menganalisis permasalahan.



2. Penulis mendapatkan kemampuan pemecahan masalah dari hasil analisis.
3. Penulis mendapatkan pengalaman baru dalam membuat aplikasi.

4. Penulis mendapatkan pengalaman dalam menyusun laporan.

1.5 Batasan Masalah

a) Pengguna hanya dapat memasukkan gambar barang dengan format .jpg dan
.png dengan ukuran maksimal 10 MB.

b) Pengguna hanya dapat memasukkan 1 gambar untuk 1 barang.

c) Aplikasi tidak dapat memproses pelaporan barang/produk yang kedaluwarsa.

d) Aplikasi hanya dapat memproses pelaporan stok barang, transaksi barang
masuk, dan transaksi barang keluar.

e) Laporan ini hanya membahas logistik pada bagian manajemen barang masuk

dan barang keluar.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca memahami isi laporan ini, maka berikut ini
adalah sistematika penulisan secara ringkas.
BAB 1: PENDAHULUAN
Bab pertama ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan kerja
praktik, manfaat kerja praktik, batasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB I : DATA UMUM PERUSAHAAN
Bab kedua ini berisi tentang data umum Sentrum Agraris Lotta, lingkup pekerjaan
perusahaan dan lingkup pekerjaan yang dilakukan serta struktur organisasi.
BAB III : LANDASAN TEORI
Bab ketiga berisi teori-teori pendukung dari studi kasus yang dipelajari, metodologi
pengembangan sistem dan prosedur pengumpulan data penelitian.
BAB IV : PEMBAHASAN
Bab keempat berisi tahap-tahap apa saja yang ada dan yang dilakukan dalam
pembuatan aplikasi.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab kelima berisi kesimpulan tentang aplikasi yang ditulis secara singkat dan jelas,

serta saran untuk pengembangan dari aplikasi yang lebih lanjut.



BAB Il
DATA UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Sentrum Agraris Lotta atau yang lebih dikenal dengan sebutan SAL didirikan
pada tahun 1972. SAL terletak di Desa Lotta Jaga I, Jalan Imam Bonjol, Kabupaten
Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara yang juga menjadi sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang pertanian. SAL merupakan salah satu dari unit kerja Komisi
Pengembangan Sosial dan Ekonomi (PSE) Keuskupan Manado [3]. Dimulai dari
tahun 1972, SAL sudah memiliki berbagai sarana dan prasarana, seperti alat-alat
pertanian yang cukup lengkap. SAL juga memiliki lahan pertanian yang digunakan
sebagai lahan perkebunan yang luasnya + 6 hektar untuk ditanami berbagai jenis
tanaman, antara lain: tanaman musiman, seperti jagung; tanaman tahunan, seperti
kelapa, kenari, belimbing, dan manggis; tanaman hortikultura seperti jahe, terong,
sayuran, rempah, dan buah-buahan. Selain itu, SAL memiliki karyawan sebanyak
5 orang dan kelompok petani sebanyak 5 kelompok dengan jumlah 15 orang untuk
setiap kelompoknya. Saat ini SAL masih dalam tahap pengembangan agar menjadi

perusahaan yang bergerak di bidang pertanian yang lebih baik.

2.2 Lingkup Pekerjaan Perusahaan
Pada bagian ini penulis membahas tentang cakupan kerja dari SAL.
2.2.1 Aktivitas Bisnis Perusahaan
SAL merupakan sebuah tempat yang menyediakan lahan untuk digunakan
oleh pihak SAL bersama dengan masyarakat yang terkait bertani hingga produk
dipasarkan. Selain itu, SAL juga merupakan tempat di mana masyarakat dapat
menambah dan mengubah ilmu bertani. SAL memiliki petugas yang mengelola

jalannya bisnis pertanian yang ada.

2.2.2  Visi dan Misi
a. Visi
Lembaga Pastoral dan Pelayanan Gereja Katolik Keuskupan Manado di

Bidang Pertanian, Agribisnis, dan Agrowisata.



b. Misi
1) Menjadi lembaga pelatihan dan percontohan usaha pertanian terpadu
dan organik.

2) Memanen hasil sambil merawat bumi.

2.2.3 Logo Perusahaan
Pada bagian ini diperlihatkan logo dari SAL beserta penjelasan dari setiap
hal yang terkandung di dalam logo tersebut.

Gambar 2.1 Logo Perusahaan Sentrum Agraris Lotta [4]

Logo di atas memiliki arti tersendiri dari setiap atribut-atributnya. Berikut ini adalah

arti dari logo SAL.

a. Arti dari penggunaan warna hijau pada logo di atas adalah bentuk pernyataan
bahwa SAL menghasilkan produk olahan yang berasal dari bidang pertanian.

b. Arti dari penggunaan warna cokelat pada logo di atas adalah menggambarkan
kondisi tanah yang subur di SAL karena diolah dengan model organik.

c. Gambar daun pada logo di atas memiliki arti di mana Sentrum Agraris Lotta
mencintai tanaman-tanaman yang berada di sana dikarenakan tanaman-tanaman
tersebut bentuk dari anugerah Tuhan.

d. Tulisan SAL pada logo di atas juga menggambarkan bahwa SAL merupakan
tempat yang menjadi pusat dari aktivitas pertanian yang mencakup produksi

komoditas hingga pelatihan yang berada di Desa Lotta.



2.2.4 Struktur Organisasi
Berikut ini adalah struktur organisasi dari SAL.

Keuskupan Manado

i Ketua Komisi PSE

4

Direktur SAL %

I
v v

Staff Komisi PSE Karyawan SAL

l

~—

Sekretaris Pengurus Rumah Tangga ’
) Pastoran
Bendahara ( Pengelola Kebun SAL J

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Sentrum Agraris Lotta

Keterangan: % merupakan tempat penulis melaksanakan kerja praktik.

Berdasarkan gambar struktur organisasi di atas, berikut ini adalah penjelasan dari
tugas dan tanggung jawab untuk setiap bagian.
1. Keuskupan Manado
Keuskupan Manado memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai pemimpin
yang membimbing dan melayani atau bekerja pada wilayah keuskupan. Tugas
utama dari Keuskupan Manado yang terkait dengan Komisi PSE dan SAL
adalah sebagai berikut:
Menjadi atasan dari Komisi PSE yang di dalamnya terdapat SAL.
b. Menjadi pihak yang menentukan program kerja yang diusulkan SAL
melewati Komisi PSE.
c. Menjadi donatur keuangan semua kegiatan atau program kerja yang

diusulkan oleh SAL.



2. Ketua Komisi PSE

Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a.

Menjadi penanggung jawab untuk semua kegiatan yang dilakukan Komisi
PSE terhadap Uskup Keuskupan Manado.

Menjadi pemimpin dan yang memutuskan serta mengendalikan Komisi PSE
agar bisa berjalan sesuai dengan visi dan misi dari Komisi PSE.

Menyusun program kerja beserta anggaran dan memutuskan kebijakan pada
program kerja yang dibuat.

Memantau dan mengevaluasi program kerja yang dilakukan dan menerima
pelaporan dari setiap kegiatan yang dilakukan dari setiap unit kerja yang
terlibat termasuk SAL.

Menjalin kerja sama dengan setiap pihak yang terhubung dari setiap tugas
untuk setiap unit kerja di Komisi PSE.

Membicarakan usulan dan ide kepada Uskup Keuskupan Manado.

Menjadi orang yang bisa menyetujui permintaan pengeluaran ketika

melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan Komisi PSE.

3. Direktur SAL

Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a.

Menjadi orang yang bertanggung jawab atas semua kegiatan yang akan,
sedang dan telah dilakukan di SAL.

Menjadi pemimpin dan menjadi orang yang memiliki hak untuk
memutuskan kegiatan yang akan dilakukan di SAL untuk bisa mencapai
tujuan bersama dari SAL.

Membuat program kerja bersama anggaran dan menjadi orang yang
memberikan kebijakan terhadap pelaksanaan program kerja tersebut
bersama dengan tim kerja SAL.

Memantau jalannya program kerja dan melakukan evaluasi terhadap
program kerja yang telah dibuat bersama dengan tim kerja SAL.

Menjadi orang yang menjalin kerja sama dengan setiap pihak yang
terhubung dengan kegiatan di SAL, yaitu tentang bidang pertanian terpadu

dan organik.



f. Menjadi orang yang bertanggung jawab untuk menyetujui program kerja
dan anggaran dari SAL.
g. Melakukan program kerja yang dibuat bersama dengan tim kerja SAL.
Staf Komisi PSE
Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab dari setiap staf pada Komisi PSE:
a. Sekretaris
1) Memiliki tanggung jawab kepada ketua Komisi PSE dan Direktur SAL.
2) Membuat laporan secara berkala (setiap bulan atau setiap tahun).
3) Menjadi koordinator dari setiap pelaporan akhir untuk semua kegiatan.
4) Membuat jadwal kegiatan dari Komisi PSE, salah satunya SAL.
5) Mempersiapkan pengadaan rapat dan menjadi notulen.
b. Bendahara
1) Memiliki tanggung jawab kepada ketua Komisi PSE dan Direktur SAL.
2) Melakukan proses manajemen keuangan yang sama, seperti proses
pelaporan keuangan yang sudah ditentukan oleh Pusat Paroki
Keuskupan Manado (PUSPAKUSUMA).
Karyawan SAL
Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab dari setiap karyawan di SAL.
a. Pengurus Rumah Tangga Pastoran
Menjadi orang yang bertugas untuk mengurus setiap rumah tangga pastoran.
b. Pengelola Kebun SAL
Menjadi orang yang bertugas untuk mengelola perkebunan dan tanaman

hingga menjadi orang yang bertanggung jawab atas keamanan di SAL.

2.3 Lingkup Pekerjaan yang Dilakukan

Pada saat melakukan kerja praktik di SAL penulis melakukan beberapa

pekerjaan sebagai berikut:

a.

b.

Mendata proses pemasukan barang ke dalam gudang penyimpanan.
Mendata proses pengeluaran barang dari dalam gudang penyimpanan. Hal ini
bisa diakibatkan oleh adanya pembeli yang ingin membeli barang atau pun

adanya barang sekali pakai yang akan digunakan oleh pihak SAL.



Berdasarkan pekerjaan yang dilakukan oleh penulis selama masa kerja praktik,
penulis juga melakukan analisis dan pemantauan terhadap permasalahan yang biasa
terjadi pada bidang yang ditempati. Setelah itu, penulis merangkum semua
permasalahan yang berhasil dianalisis dan kemudian membuat solusi yang dapat
membuat SAL menjadi sebuah perusahaan yang lebih baik lagi, khususnya di

bagian penyimpanan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Teori Pendukung
Pada bagian ini penulis menuliskan teori-teori yang dapat mendukung
aplikasi yang dibuat, yaitu Aplikasi Online Logistik Internal yang diperoleh dari

buku-buku (e-book), jurnal, dan Internet.

3.1.1 Aplikasi Online

Aplikasi adalah kumpulan dari beberapa program yang telah siap untuk
digunakan oleh pengguna/user untuk melakukan sebuah tugas tertentu sesuai
dengan fungsi yang telah ditentukan. Aplikasi dapat digunakan sebagai permainan,
layanan kepada masyarakat, untuk kepentingan perdagangan, dan lain-lain.
Sedangkan, online adalah ketika sescorang atau sistem dapat terhubung ke dalam
jaringan Internet.

Aplikasi online adalah kumpulan dari beberapa program yang tersimpan
dalam sebuah jaringan yang lebih besar atau jaringan Internet agar dapat diakses
oleh banyak pengguna [5]. Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan dari
aplikasi online.

1. Kelebihan
a) Tidak perlu memikirkan tentang spesifikasi komputer yang tinggi untuk bisa
menyimpan aplikasi. Hal ini dikarenakan, aplikasi onl/ine disimpan pada
sebuah jaringan, maka pengguna hanya perlu terkoneksi ke dalam jaringan

Internet untuk bisa mengakses aplikasi.

b) Dapat mengurangi biaya. Hal ini dikarenakan, aplikasi yang dibuat secara
online tidak membutuhkan biaya untuk melakukan pemeliharaan.
c) Dapat menghemat waktu dan tenaga.
2. Kekurangan
a) Untuk bisa menjalankan aplikasi, pengguna membutuhkan koneksi Internet
yang stabil.
b) Dibutuhkan keamanan ganda. Hal ini dikarenakan, aplikasi disimpan pada

sebuah server yang dapat diakses secara bebas oleh setiap pengguna.

10
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3.1.2 Logistik

Logistik merupakan salah satu ilmu yang dipelajari pada bidang
manajemen. Logistik adalah sebuah proses kegiatan di perusahaan, seperti
penjualan barang, permintaan barang masuk dan barang keluar, pengelolaan dan
penyimpanan barang, hingga pengantaran barang.

Logistik memiliki salah satu bagian, yaitu penyimpanan barang. Bagian ini
merupakan bagian yang mengurus setiap proses penyimpanan barang/produk dalam
sebuah perusahaan. Seperti, melakukan pendataan dan mengatur penyimpanan

barang/produk dalam gudang penyimpanan [2].

3.1.3 Gudang

Gudang adalah sebuah bangunan atau tempat yang tidak dapat bergerak atau
berpindah. Gudang merupakan sebuah bangunan yang tidak dapat dikunjungi oleh
masyarakat umum.

Gudang memiliki fungsi sebagai tempat penyimpanan mulai dari
barang/bahan mentah, barang/produk setengah jadi, hingga barang/produk yang
telah jadi atau siap digunakan/dikonsumsi. Gudang juga, menjadi tempat
penyimpanan bagi barang yang baru datang dan barang yang akan dikirimkan ke
tempat tertentu [6]. Berdasarkan jenisnya gudang terbagi atas 2, yaitu sebagai
berikut.

1. Gudang penyimpanan, gudang ini biasanya dimiliki oleh setiap perusahaan atau
pabrik. Gudang jenis ini memiliki ukuran yang bergantung terhadap ukuran
barang/produk yang dihasilkan dan jumlah barang/produk.

2. Pusat distribusi, gudang ini biasanya hanya menyimpan barang/produk yang
akan didistribusikan kepada konsumen. Gudang ini biasanya memiliki ukuran

yang lebih kecil dari gudang penyimpanan.

3.1.4 Kode Batang (Barcode)

Kode batang (barcode) merupakan kumpulan dari data yang dapat dibaca
oleh sebuah mesin. Kode batang memiliki beberapa jenis dan salah satunya adalah
kode batang 1 dimensi (1D). Kode batang ini berupa kumpulan dari garis berbentuk

lebar juga spasi garis berbentuk pararel [7].
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Kode batang merupakan bagian dari sebuah barang/produk dengan fungsi
yang sangat penting, antara lain sebagai berikut.

1. Membuat aktivitas pembayaran menjadi lebih mudah. Karena, kasir tidak lagi
kesulitan dalam memasukkan data produk satu-satu, namun hanya dengan
melakukan pemindaian terhadap kode batang, maka data dari barang/produk
akan langsung ditemukan.

2. Dapat menyimpan setiap informasi yang berkaitan dengan barang/produk
tersebut.

3. Dapat menjadi pembeda antara barang satu dengan barang lainnya.

3.1.5 Teknologi yang Digunakan
Berikut ini adalah macam-macam teknologi yang digunakan dalam

pembuatan aplikasi.

3.1.5.1 HTML
Hypertext Markup Language (HTML) adalah perwujudan dari sebuah teks,
gambar, video, dan lain-lain yang berbentuk /ink atau bisa membuat koneksi dari
beberapa halaman atau dapat berpindah dari halaman satu ke halaman lainnya.
Markup adalah tag atau berupa kode bagaimana nantinya elemen akan ditampilkan
pada jendela browser. Language adalah bentuk perwujudan bahwa HTML adalah
salah satu bahasa standar berbentuk script yang dapat dijalankan menggunakan web
browser [8].
Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan dari bahasa pemrograman
HTML.
1. Kelebihan
a) Pembelajaran lebih mudah karena banyak bahasa pemrograman HTML
memiliki banyak referensi pembelajaran.
b) Dapat dijalankan di semua jenis browser. Hal ini karena, HTML adalah
bahasa pemrograman paling dasar untuk aplikasi berbasis web.
c) Penggunaan bahasa pemrograman HTML secara keseluruhan bersifat
gratis.

d) Dapat digabungkan dengan bahasa pemrograman lain.



13

2. Kekurangan
a) HTML hanya dapat membuat sebuah website dengan sifat statis dan sangat
sederhana apabila tidak digabungkan dengan bahasa pemrograman lain.
b) HTML tidak dapat menjalankan fungsi /ogic.
¢) Beberapa browser, HTML tidak dapat dijalankan dengan cepat.

3.1.5.2 CSS

Cascading Style Sheet (CSS) adalah sebuah model yang bisa dipakai
untuk mempersingkat penulisan markup yang diterapkan pada bahasa
pemrograman HTML. CSS merupakan salah satu model yang bisa digabungkan
dengan bahasa pemrograman HTML. CSS ini bertujuan untuk mengatur design dari
tampilan (/ayout) web, seperti jenis huruf, warna, tabel dan lain-lain.

CSS biasanya disisipkan ke dalam penulisan <head> pada HTML. Selain
itu, CSS juga dapat dituliskan di dalam sebuah zag tertentu. CSS dapat memudahkan
seorang pengembang aplikasi web dalam melakukan design terhadap aplikasi yang
dibuatnya. CSS dapat ditulis langsung ke dalam badan HTML atau dapat juga

melakukan import dengan menggunakan tag <[link> [9].

3.1.5.3 PHP

PHP adalah salah satu dari sekian banyak bahasa pemrograman yang
hanya bisa diterapkan dalam membuat aplikasi web server. PHP merupakan bahasa
pemrograman yang dibuat menyatu dengan bahasa pemrograman HTML. PHP
digunakan untuk membuat aksi dari aplikasi yang dibuat, seperti proses CRUD
(Create, Read, Update, Delete). Namun, PHP tidak dapat menggantikan fungsi dari
bahasa pemrograman HTML melainkan hanya dapat melengkapi dan menjadi
bagian dari bahasa pemrograman HTML [10].

Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan dari bahasa pemrograman
PHP.
1. Kelebihan

a) Sumber pembelajaran banyak dan luas. Hal ini dikarenakan, banyak

pengembang lain yang menggunakan bahasa pemrograman PHP.
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b) Bahan-bahan pendukung dapat ditemukan dengan mudah, seperti library,
framework, dan software.
¢) Bahasa pemrograman PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman
yang mudah untuk dipelajari.
2. Kekurangan
Bahasa pemrograman PHP tidak memiliki jenis variable yang konsisten. Hal

ini membuat proses debugging menjadi sulit.

3.1.5.4 JavaScript (JS)
JavaScript adalah sebuah bahasa pemrograman dengan jenis scripting.
Maka, cara penulisan berupa kode yang harus dituliskan secara langsung dan
langsung dieksekusi dari kode yang dibuat menggunakan aplikasi web browser.
JavaScript juga merupakan salah satu jenis bahasa pemrograman yang bisa
digabungkan dengan bahasa pemrograman HTML. Namun, bahasa pemrograman
JavaScript tidak bisa menggantikan fungsi dari bahasa pemrograman HTML
sepenuhnya [11].
Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan dari bahasa pemrograman
JavaScript.
1. Kelebihan
a) JavaScript mudah digunakan. Hal ini dikarenakan, sintaks pada JavaScript
lebih sedikit.
b) Cepat dalam melakukan koneksi. Hal ini dikarenakan, bahasa pemrograman
ini membebankan program kepada bagian pengguna.
2. Kekurangan
a) JavaScript memiliki keterbatasan dalam hal mengelola objek.
b) JavaScript dapat langsung disalin oleh pengguna lain. Hal ini membuat

aplikasi yang dibuat dapat disalin dengan mudah oleh orang lain.

3.1.5.5 Basis Data (Database)
Basis data adalah sebuah tempat berkumpulnya data-data yang saling
terkoneksi satu dengan yang lain dan yang terorganisir dengan model yang spesifik.

Basis data merupakan tempat penyimpanan data-data yang berada di dalam sebuah
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komputer. Basis data biasa digunakan agar dapat mempermudah dalam melakukan
pencarian data, penyimpanan data dan pengolahan data. Basis data terdiri dari
beberapa tabel yang di mana tabel tersebut juga tersusun dari beberapa atribut di
dalamnya [11].

MySQL merupakan salah satu platform basis data yang dapat digunakan
menggunakan query. Basis data ini dapat digunakan dalam hal menyimpan data,
memanipulasi data dan mengambil data. Basis data ini dapat digunakan dan
diterapkan pada beberapa bahasa pemrograman antara lain adalah PHP. Basis data
yang digunakan dalam bahasa pemrograman PHP dapat diakses menggunakan

beberapa syntax berbentuk query [12].

3.2 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak

Pada pengembangan perangkat lunak yang menggunakan model extreme
programming (XP), dilakukan pendekatan dengan mengutamakan kesederhanaan,
timbal-balik, komunikasi, dan keberanian. Pada model ini terdapat 4 tahapan yang
dilakukan sebagai berikut [13]:
1. Planning (Perencanaan)

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan informasi tentang kebutuhan awal dari
pengguna (user). Pada tahap ini informasi awal dapat dikumpulkan dengan cara
melakukan wawancara atau menganalisis kebutuhan pengguna (user). Hal ini
dilakukan agar nantinya aplikasi yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan awal
dari pengguna (user).

2. Design (Perancangan)

Pada tahapan ini dilakukan penggambaran model dari aplikasi yang dianalisis
dari tahap awal. Pada tahapan ini biasanya dibuatkan Data Flow Diagram (DFD),
Entity Relationship Diagram (ERD), dan bentuk pemodelan lainnya. Hal ini
dilakukan agar nantinya pengembang mudah dalam memahami model dari sistem
yang akan dibangun.

3. Coding (Pengodean)
Pada tahapan ini dilakukan proses pengodean oleh pengembang aplikasi sesuai

dengan hasil perencanaan dan perancangan yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini
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dilakukan agar apa yang telah dirancang sebelumnya dapat terimplementasikan ke
dalam aplikasi yang dibutuhkan.
4. Testing (Pengujian)

Pada tahap ini dilakukan pengujian dari aplikasi yang telah berhasil dibuat pada
tahap pengodean. Tahap inilah yang akan menentukan aplikasi yang dibangun
sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan sudah tidak memiliki error saat

dijalankan. Tahap ini biasanya menggunakan model alpha testing dan beta testing.

3.2.1 Alpha Testing

Pengujian alpha (alpha testing) adalah pengujian yang dilakukan dengan
cara melihat dari desain tampilan dan fungsionalitas dari aplikasi yang dibuat.
Biasanya dilakukan dengan membuat tabel pengujian yang berisi nama fungsi, hasil
yang diharapkan, dan hasil yang diperoleh.

Pengujian alpha merupakan jenis pengujian yang memiliki fokus kepada apa
yang menjadi input dan apa yang menjadi output dari aplikasi yang dibuat, dengan
melihat hal tersebut penguji dapat mengetahui di bagian mana yang masih terdapat
error atau bug [14].

Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan dari pengujian alpha.

1. Kelebihan

Pengujian ini dapat mengetahui aplikasi yang dibuat secara menyeluruh. Hal
ini dikarenakan, pengujian ini dapat menggunakan white box testing, black box
testing, atau bahkan menggunakan keduanya sekaligus.

2. Kekurangan

Pengujian membutuhkan waktu yang lama. Hal ini dikarenakan, pengujian

dilakukan terhadap setiap fitur yang tersedia pada aplikasi sehingga membutuhkan

waktu yang relatif lama dalam melakukan pengujian.

3.2.2 Beta Testing

Pengujian beta (beta testing) merupakan salah satu cara bagi pengembang
atau pembuat aplikasi untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibuat telah sesuai
dengan kebutuhan dari pengguna. Pengujian ini bisa dilakukan dengan membiarkan

aplikasi yang telah dibuat untuk dicoba oleh pengguna sebenarnya. Pengujian beta
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merupakan pengujian yang akan terus dilakukan apabila masih terdapat error ketika

aplikasi dicoba oleh pengguna [15].

Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan dari pengujian beta.

1. Kelebihan

a) Pengujian tidak dalam pengawasan sehingga membuat pengguna bebas

mencoba setiap fitur dari aplikasi.

b) Dapat membantu mencari kesalahan yang tidak sempat terdeteksi

sebelumnya.

¢) Dapat mengetahui feedback dari pengguna.

2. Kekurangan

a) Hasil tidak sclamanya konsisten untuk setiap penguji. Hal ini dikarenakan,

setiap penguji bisa saja memberikan feedback yang berbeda-beda.

b) Dapat memiliki kemungkinan bahwa penguji tidak mencoba fitur secara

keseluruhan.

3.3 Kakas Pemodelan

Pada bagian ini penulis menjelaskan kakas pemodelan yang digunakan dalam

pembuatan aplikasi ini.

3.3.1 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah proses aliran informasi baik

informasi yang masuk (input) dan keluar (output) dari sebuah aplikasi yang akan

dibuat. DFD menggunakan beberapa simbol dari Yourdon/De Marco sebagai

berikut [16].

Tabel 3.1 Simbol-simbol Data Flow Diagram (DFD) [16]

Simbol Nama Keterangan
Simbol ini merujuk kepada orang,
) instansi atau organisasi, dan atau
Entitas Eksternal

sistem yang berasal dari luar

sistem yang dibangun.
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Simbol

Nama

Keterangan

Proses

Simbol ini menunjukkan fungsi
atau operasi apa yang dibuat
dengan cara yang lebih spesifik
bisa berupa proses manual dan
juga dalam  bentuk  proses

terkomputerisasi.

v

A

Aliran Data

Simbol ini merujuk kepada alur
data tunggal yang bisa dimulai dan
berujung pada sebuah proses atau

data store.

Data Store

Simbol ini merujuk kepada data
yang telah disimpan dengan
menggunakan metode

penyimpanan tertentu.

3.3.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah bagaimana cara seorang

pengembang aplikasi menggambarkan setiap kebutuhan khususnya data dari

aplikasi yang akan dibangun. Selain itu, ERD juga bisa digunakan untuk

memperjelas hubungan antara setiap data yang berada di dalam basis data. ERD

dapat digambarkan menggunakan beberapa simbol dari Crow’s Foot Notation

sebagai berikut [17].

Tabel 3.2 Simbol-simbol Entity Relationship Diagram (ERD) [17]

Simbol Nama Keterangan
s Simbol ini digunakan
untuk  menggambarkan
Entitas objek yang memiliki

sebuah karakteristik

tertentu.
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Simbol

Nama

Keterangan

Relasi Zero or Many

Simbol ini digunakan
untuk  menghubungkan
setiap entitas. Relasi ini
menggambarkan bahwa
data dapat digunakan
sebanyak 0 kali atau
banyak kali.

A

Relasi One or Many

Simbol ini digunakan
untuk  menghubungkan
setiap entitas. Relasi ini
menggambarkan bahwa
data dapat digunakan
sebanyak setidaknya
harus 1 kali atau banyak

kali.

11
™

Relasi One and Only
One

Simbol ini digunakan
untuk menghubungkan
setiap entitas. Relasi ini
menggambarkan bahwa
data hanya dapat
digunakan sebanyak 1
kali dan memang hanya 1

kali.

Relasi One

Simbol ini digunakan
untuk  menghubungkan
setiap entitas. Relasi ini
menggambarkan bahwa
data dapat digunakan
sebanyak 1 kali.
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Simbol

Nama

Keterangan

Relasi Zero or One

Simbol ini digunakan
untuk  menghubungkan
setiap entitas. Relasi ini
menggambarkan bahwa
data dapat digunakan
sebanyak 0 kali atau 1
kali.

Simbol ini digunakan
untuk  menghubungkan

setiap entitas. Relasi ini

Relasi Many
menggambarkan bahwa
data dapat digunakan 2
kali atau lebih dari 2 kali.
Simbol ini digunakan
Atribut untuk menyimpan sectiap

atribut ke dalam satu

entitas.

3.3.3 Flowchart

Flowchart atau sering dikenal dengan bagan alir merupakan kumpulan dari

simbol-simbol tertentu dengan maksud dan tujuan yang spesifik. Simbol-simbol

yang digunakan biasanya menggambarkan setiap tindakkan yang dilakukan pada

tahap tersebut. Flowchart biasa digunakan untuk menggambarkan sebuah sistem

aplikasi, algoritma, hingga Standard Operating Procedure (SOP) [18].

Berikut ini adalah simbol-simbol yang digunakan dalam pembuatan

Sflowchart.

Tabel 3.3 Simbol-simbol Flowchart [18]

Simbol

Nama

Keterangan

Menampilkan input/output
Input/Output data/informasi yang diproses
pada tahap tersebut.
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Simbol Nama Keterangan

Menampilkan  operasi/proses

Proses yang dilakukan.

Menampilkan alur pekerjaan

Anak Panah yang dilakukan.

Menampilkan pengambilan

Keputusan keputusan dalam sebuah tugas

yang dikerjakan.
Menampilkan proses

’/‘ Manual /nput | memasukkan data menggunakan
keyboard.

. Menampilkan titik awal dan
Terminal
akhir dari sebuah flowchart.

3.4 Prosedur Pengumpulan Data
Pada bagian ini akan dibahas bagaimana penulis melakukan pengumpulan

data hingga proses pengolahan data dalam membuat aplikasi ini.

3.4.1 Pengumpulan Data

Pada bagian ini akan dijelaskan cara-cara penulis mengumpulkan data.

3.4.1.1 Pengamatan
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati setiap pekerjaan yang
dilakukan secara teliti untuk memperoleh hasil berupa analisis kebutuhan awal

pengguna.

3.4.1.2 Wawancara
Wawancara dilakukan dengan cara bertanya atau mewawancarai pihak

yang bertanggung jawab pada bidang tersebut atau orang yang berpengalaman
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dalam bidang tersebut untuk memperoleh hal-hal apa saja yang menjadi

permasalahan utama yang sering terjadi.

3.4.1.3 Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mencari setiap artikel, jurnal, buku-buku
elektronik (e-book) dan setiap dokumen terkait yang tersedia di Internet dengan

tujuan mendapatkan hasil yang berkaitan dengan aplikasi yang akan dibuat.

3.4.2 Pengolahan Data
Tahapan ini dilakukan setelah proses pengumpulan data telah selesai
dilakukan. Pada tahap ini penulis melakukan pengolahan data sehingga menjadi

informasi yang dapat digunakan dalam pembuatan aplikasi.



BAB IV
PEMBAHASAN

Pada tahap ini penulis menjelaskan setiap tahap-tahap yang dilakukan pada

saat membuat aplikasi online logistik internal.

4.1 Perencanaan (Planning)
Pada tahap ini penulis melakukan persiapan awal dalam pembuatan aplikasi,
yaitu dengan mengumpulkan data sebanyak mungkin. Adapun proses pengumpulan

data dilakukan dengan beberapa cara seperti yang diuraikan di bawabh ini.

4.1.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data dengan beberapa cara

dan juga cara pengolahan dari data tersebut sebagai berikut.

4.1.1.1 Pengamatan

Pada bagian ini penulis melakukan pengamatan selama kurang lebih 250
jam kerja untuk bisa mengetahui secara langsung keadaan di lapangan tempat kerja
praktik. Penulis melakukan kerja praktik sambil melakukan analisis untuk
mengetahui permasalahan yang biasa terjadi. Berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan penulis melihat adanya peluang untuk membuat aplikasi yang dapat
membantu proses pendataan barang masuk dan barang keluar untuk pihak Sentrum

Agraris Lotta (SAL).

4.1.1.2 Wawancara

Proses wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi tentang
masalah yang sering terjadi di tempat kerja praktik. Adapun wawancara dilakukan
dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada orang yang menjadi atasan di
tempat kerja praktik, yaitu Pst. Bernardus I Wayan Sugiarta, Pr. selaku Direktur
SAL.
1. Pertanyaan Wawancara

Berikut ini adalah daftar pertanyaan yang diajukan.

23
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Bagaimana prosedur yang diterapkan mulai dari barang siap untuk disimpan
ke dalam gudang hingga barang dikeluarkan dari dalam gudang
penyimpanan?

Apa masalah yang sering terjadi pada saat proses pemasukan barang hingga
proses pengeluaran barang?

Bagaimana proses pelaporan bagian gudang kepada atasan?

Apa masalah yang sering terjadi pada saat proses pembuatan laporan?
Bagaimana pihak SAL mengatasi permasalahan yang sering terjadi

tersebut?

2. Hasil Analisis Wawancara

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap atasan yang

bertanggung jawab pada tempat dilaksanakannya kerja praktik, penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut.

a)

b)

d)

4.1.2

SAL sering kesulitan dalam proses pembuatan laporan pada bagian gudang,
karena kesulitan dalam proses penyalinan laporan dari buku penjualan ke
dalam komputer.

SAL sering melakukan kesalahan pada saat memasukkan data laporan dari
buku penjualan ke dalam komputer karena data yang menumpuk. Data
menumpuk terjadi akibat banyaknya transaksi yang tercatat dalam buku
selama 3 bulan, kemudian dilakukan pelaporan terkomputerisasi.

SAL sering mengalami kesulitan dalam melakukan pencarian data barang,
karena data barang hanya tersimpan dalam bentuk kertas pada buku
pencatatan.

SAL sering kesulitan dalam proses manajemen barang yang harus

dikeluarkan terlebih dahulu.

Standard Operating Procedure (SOP)
Pada bagian ini penulis menggambarkan SOP yang berjalan saat ini di SAL

menggunakan Flowchart Diagram.
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1. Pendataan Barang Masuk

Memproduksi

&
<
4

Memasukan Data
Daiam Buku Pendataan
Barang Masuk

Ada barang lain?

-

!

Meanyimpan barang
ke dalam Gudang

Waktu

Pembuatan
Laporan?

¢

Membuat Laporan
Barang Masuk

Gambar 4.1 SOP Barang Masuk

Pada gambar flowchart di atas memperlihatkan SOP barang masuk di SAL.
Awalnya SAL memproduksi barang/produk yang akan dipasarkan nantinya. Hasil
produksi tersebut dicatat ke dalam buku barang masuk. Apabila masih terdapat
barang/produk lain yang belum tercatat, maka akan dilakukan pencatatan kembali.

Kemudian barang/produk tersebut melewati proses menyimpan barang ke dalam
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gudang. Setelah itu apabila telah waktunya untuk melakukan pembuatan laporan (3
bulan), maka akan dijalankan SOP pembuatan laporan.

2. Pendataan Barang Keluar

4

Memeriksa
Ketersediaan Barang

Adakah barang yang
1ersedia?

!

Menjual barang

Mambuat Laporan
Barang Keluar

Gambar 4.2 SOP Barang Keluar

Pada gambar flowchart di atas memperlihatkan SOP barang keluar di SAL.
Awalnya SAL mengecek terlebih dahulu setiap barang/produk yang siap dijual saat
itu. Apabila terdapat barang/produk yang dapat dijual, maka SAL akan menjual
barang tersebut kepada setiap konsumen/pembeli yang ingin membeli
barang/produk tersebut. Kemudian setiap barang yang berhasil terjual akan dicatat
di dalam buku barang keluar. Apabila telah mencapai rentan waktu 3 bulan, maka
akan dilakukan proses pembuatan laporan atau menjalankan SOP pembuatan

laporan.



3. Pembuatan Laporan

‘ Muiai '

A

Merekap data pada buku laporan
barang masuk dan barang keluar

Memasukan data ke
dalam komputer

<&
<

A

Mengecek data

Apakah
data telah
sesuai?

Y

’

Mencetak laporan
berbentuk .pdf dan
xis

Y

‘ Selesai '

Gambar 4.3 SOP Pembuatan Laporan
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Pada gambar flowchart di atas memperlihatkan SOP pembuatan laporan.

SOP ini hanya akan dilakukan dalam rentan waktu 3 bulan. Awalnya SAL akan

merekap setiap transaksi masuk ataupun keluar. Selanjutnya SAL manajer gudang

akan memasukkan data-data transaksi tersebut ke dalam komputer. Setelah itu akan

dilakukan pengecekan data dan apabila data telah sesuai, maka laporan akan

disimpan atau dicetak dengan format pdf dan xIs.
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4.1.3 Identifikasi Target Pengguna

pengguna sebagai berikut.

Pada bagian ini penulis melakukan identifikasi kebutuhan terhadap target

Tabel 4.1 Identifikasi Target Pengguna

No

Pengguna

Tanggung Jawab

Super Admin
(Direktur SAL)

. Dapat menambah, mengubah, menonaktifkan,

mengaktifkan dan menghapus akun pengguna.

. Dapat mengubah akun super admin.

. Dapat mengunduh laporan stok barang, laporan

barang masuk, dan laporan barang keluar dalam

format pdf dan xls.

. Dapat mencetak laporan stok barang, laporan

barang masuk, dan laporan barang keluar.

. Dapat menambah dan mengurangi hak akses

dari akun pengguna di bawahnya.

Asisten Admin

(Manajer Gudang)

. Dapat menambah, mengubah, dan menghapus

akun pengguna.

. Dapat menambah dan mengubah akun asisten

admin.

. Dapat menambah, mengubah, mencari dan

menghapus data barang.

. Dapat mencari barang kedaluwarsa.

. Dapat mengunduh laporan stok barang, laporan

barang masuk, dan laporan barang keluar dalam

format pdf.

. Dapat mencetak laporan stok barang, laporan

barang masuk, dan laporan barang keluar.

Staf/Kasir
(Karyawan SAL)

. Dapat mengubah data akun pribadi (milik

sendiri).

. Dapat mencari barang kedaluwarsa.

. Dapat mencetak kode batang barang.
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No Pengguna Tanggung Jawab

4. Dapat memproses transaksi masuk dan transaksi

keluar.

4.1.4 Ruang Lingkup Proyek

Pada tahap ini penulis akan menjelaskan tentang ruang lingkup dari aplikasi

yang dibangun sebagai berikut.

L.

Penulis melakukan pengamatan terhadap masalah-masalah yang sering terjadi
di SAL dengan melakukan kerja praktik.
Penulis melakukan analisis terhadap setiap masalah yang ditemukan untuk

menentukan solusi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

. Penulis melakukan pengumpulan data secukupnya untuk membangun Aplikasi

Online Logistik Internal.

Penulis melakukan perancangan menggunakan beberapa kakas pemodelan dan
merancang aplikasi dalam bentuk storyboard.

Penulis melakukan implementasi terhadap Aplikasi Online Logistik Internal

dengan membuat kode-kode program dan membuat basis data.

Berikut ini adalah fungsi-fungsi utama dari Aplikasi Online Logistik Internal:
Masuk Aplikasi

Fungsi ini nantinya bertujuan agar pengguna dapat masuk ke dalam aplikasi
dengan cara yang lebih aman. Hal ini dibutuhkan agar aplikasi hanya dapat
digunakan oleh pihak SAL, yaitu pihak yang akan menggunakan aplikasi ini.
Menambah Data

Fungsi ini nantinya bertujuan agar pengguna dapat menambahkan data baru ke
dalam basis data yang terhubung menggunakan aplikasi ini.

Mengubah Data

Fungsi ini nantinya bertujuan agar pengguna dapat mengubah data yang telah
tersimpan dalam basis data yang terhubung menggunakan aplikasi ini.
Menghapus Data

Fungsi ini nantinya bertujuan agar pengguna dapat menghapus data yang telah

tersimpan dalam basis data yang terhubung menggunakan aplikasi ini.
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Melakukan Pencarian Data

Fungsi ini nantinya bertujuan agar pengguna dapat melakukan pencarian
terhadap data yang telah tersimpan dalam basis data yang terhubung
menggunakan aplikasi ini.

Membuat Laporan

Fungsi ini nantinya bertujuan agar pengguna dapat membuat laporan secara
otomatis berdasarkan data yang telah tersimpan dalam basis data yang
terhubung menggunakan aplikasi ini.

Mencetak Laporan

Fungsi ini nantinya bertujuan agar pengguna dapat mencetak laporan yang
dibuat secara otomatis berdasarkan data yang telah tersimpan dalam basis data
yang terhubung menggunakan aplikasi ini.

Keluar Aplikasi

Fungsi ini nantinya bertujuan agar pengguna dapat keluar dari aplikasi dengan

aman atau agar tidak meninggalkan sesi yang masih berjalan.

4.1.5 Mengidentifikasi Sumber Daya yang Dibutuhkan
Pada tahap ini penulis melakukan identifikasi terkait apa saja yang

dibutuhkan dalam proses pembuatan Aplikasi Online Logistik Internal.

Tabel 4.2 Identifikasi Sumber Daya (Software)

No Perangkat Lunak (Software)
1 Pemrograman HTML versi 5, PHP versi 8.1, dan
JavaScript
2 | Operating System Windows 11
3 Text Editor Visual Studio Code (VSC) versi
1.72.2
4 | Browser Google Chrome versi

107.0.5304.88

5 | Database = Management  System | MySQL versi 7.1
(DBMS)

6 Kakas Pemodelan Draw.io Online versi 5.32.19
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No Perangkat Lunak (Software)
7 | Storyboard Figma versi 9.10.3
Tabel 4.3 Identifikasi Sumber Daya (Hardware)
No Perangkat Keras (Hardware)
1 Perangkat Utama Laptop Lenovo
2 | Processor AMD Rayzen 5 5600H
3 | Storage SSD 512 MB
4 | Random Access Memory (RAM) 16 GB
5 | External Tools 1. Printer termal TSCP.

2. Pendeteksi kode batang.
3. HDD tambahan 1 TB.

4.2 Perancangan (Design)

Pada tahap ini dilakukan perancangan dari hasil analisis pada tahapan

sebelumnya. Proses perancangan menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan

Entity Relationship Diagram (ERD). Selain itu, pada tahap ini juga penulis

membuat storyboard untuk aplikasi.

4.2.1 Data Flow Diagram (DFD)

Pada tahap ini dijelaskan bagaimana fungsionalitas dari aplikasi yang akan

dibuat dalam bentuk DFD dengan beberapa tingkatan/level mulai dari level 0 atau

diagram context hingga level 2 berikut.

a) Diagram Context

Pada bagian ini penulis melakukan perancangan diagram context dari

aplikasi yang dibuat agar bisa melihat alur dan entitas-entitas apa saja yang

terlibat dalam kelangsungan aplikasi yang dibuat. Berikut ini adalah hasil

perancangan diagram context aplikasi yang dibuat.
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informasi Pengguna

Data Pengguna—l

Data Barang Manajer Gudang

ﬁlnfolmasa Barang Tersedia

Aplikasi Belanja Kata Kunci

Oniine Pencarian

;Dala Pemesanan

Struk Pembelian

informasi Barang—
Laporan Barang Masuk
Laporan Barang Keluar

Data Waktu

Aplikasi Online Logistik
Intenal

Struk Pembelian

,—Dala Pemesanan

Kata Kunc:
Pencanan

;lnformaﬁ Barang Tersedia

Data Barang Masuk

Data Barang Keluar Staf / Kasir
Data Pemesanan—————>)

informasi Barang;4T

Data Pengguna

Pembeli

Gambar 4.4 Diagram Context

Pada diagram context dapat dilihat bahwa terdapat empat entitas yang
menjadi penunjang agar Aplikasi Online Logistik Internal dapat berjalan
dengan baik. Aplikasi belanja online adalah salah satu entitas di mana nantinya
produk yang dikelola menggunakan aplikasi online logistik internal, akan
dipasarkan secara online melalui entitas tersebut. Manajer gudang adalah salah
satu entitas yang bertugas untuk memasukkan data barang ke dalam aplikasi
online logistik internal selain itu, entitas tersebut juga bisa menerima hasil
penjualan berupa laporan barang masuk dan laporan barang keluar. Staf/kasir
adalah salah satu entitas yang bertugas untuk melakukan transaksi baik barang
masuk atau barang keluar sesuai dengan data barang yang telah ditambahkan
oleh entitas manajer gudang. Pembeli juga merupakan salah satu entitas yang
dapat menerima informasi barang yang tersedia. Informasi barang tersebut
diperoleh dari hasil input staf/kasir. Pembeli dapat melakukan pemesanan
setelah itu, pembeli bisa mendapatkan setruk pembelian.

Diagram Level 1

Pada bagian ini penulis melanjutkan pembuatan DFD pada level 1 untuk
memperjelas proses-proses apa saja yang terdapat dalam aplikasi on/ine logistik
internal. Berikut ini adalah hasil perancangan DFD level 1 dari aplikasi yang

dibuat.
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Pada gambar diagram level 1 dapat dilihat bahwa terdapat 6 proses yang
terdapat dalam aplikasi online logistik internal.

Memproses barang atau proses 1 adalah sebuah proses yang menyangkut
segala jenis aktivitas pengolahan barang mulai dari menambah, mengubah, dan
menghapus barang oleh entitas manajer gudang. Menampilkan barang atau
proses 2 adalah sebuah proses yang di mana setelah berhasil melakukan proses
1, maka data barang akan diteruskan kepada proses 3, yaitu proses mendata
barang masuk. Pada proses 3 ini, entitas staf/kasir akan melakukan transaksi
barang masuk yang kemudian setelah berhasil dilakukan akan menghasilkan
luaran berupa informasi barang kepada entitas aplikasi belanja online dan
pembeli melalui proses 2. Setelah entitas aplikasi belanja online dan pembeli
mendapatkan informasi barang, maka entitas-entitas tersebut dapat melakukan
input ke dalam proses mendata barang keluar atau proses 4 berupa data
pemesanan yang akan diteruskan kepada entitas staf/kasir. Kemudian, entitas
staf/kasir dapat merespons dengan memberikan input data barang keluar
sehingga entitas aplikasi belanja online dan pembeli bisa mendapatkan setruk
pembelian serta manajer gudang bisa memperoleh laporan barang keluar.
Kelola akun pengguna atau proses 5 adalah proses yang memuat segala aktivitas
yang berkaitan dengan pengelolaan akun yang melibatkan entitas staf/kasir dan
manajer gudang. Pada proses kelola akun atau proses 5 ini entitas-entitas
tersebut dapat melakukan pengubahan data akun saja. Pada proses membuat
laporan atau proses 6 terdapat satu entitas, yaitu manajer gudang yang
mendapatkan laporan barang masuk dan keluar setelah memasukkan data
waktu/rentan waktu ke dalam aplikasi. Laporan tersebut diperoleh berdasarkan

data yang telah dimasukkan oleh entitas staf/kasir pada proses 3 dan 4.
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c) Diagram Level 2

Gambar 4.6 Diagram Level 2 Proses 1.1

Pada gambar DFD level 2 proses 1.1 dapat dilihat bahwa entitas manajer gudang
dapat melakukan proses menambah barang dengan memasukkan data barang yang
ingin ditambahkan ke dalam aplikasi. Kemudian, data barang tersebut akan diproses
untuk menampilkan informasi barang yang baru saja ditambahkan kepada entitas

manajer gudang.

Gambar 4.7 Diagram Level 2 Proses 1.2

Pada gambar DFD level 2 proses 1.2 dapat dilihat bahwa entitas manajer gudang

dapat melakukan proses mengubah barang dengan memasukkan data barang yang
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ingin diubah ke dalam aplikasi. Kemudian, data barang tersebut akan diproses untuk

menampilkan informasi barang yang baru saja diubah kepada entitas manajer

gudang.

Gambar 4.8 Diagram Level 2 Proses 1.3

Pada gambar DFD level 2 proses 1.3 dapat dilihat bahwa entitas manajer
gudang dapat melakukan proses menghapus barang dengan memasukkan data
barang yang ingin dihapus ke dalam aplikasi. Kemudian, informasi barang terbaru

akan bisa ditampilkan kepada manajer gudang.

4.2.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Pada bagian ini penulis merancang basis data menggunakan ERD sebagai

is_user
PK | id_user
usemame
is_izin
nama_user
= PK | 1d
password
menu1
email
menu2
telepon
menu3
foto
menud
hak_sakses
menus
status
level_pengguna
jabatan
Is_barang_masuk
PK | kode is_satuan
is_barang
FK1 | kode_baran PK | kode_satuan
N ? PK | kode barang
jumiah_masuk nama_satuan
nama_barang
tanggal_masuid creatod_user
harga_jual
g FK2 | created_user ¢
FK1| satuan kategori
FK2 | kode_kb PK | kode kb
FK3 | kooe_lokas! nama_kb
is_barang_keluar komposisi created_user
PK | kode transaksi stok
fokasi
FK1 | koce_barang berat_gram
PK | kode_lokasi
Jjumiah FK4 | created_user
nama_jokasi
hargs
created_user
tanggal_keluar
is_komposisi
created_user
PK | kode komposisi
nama_komposist
created_user

Gambar 4.9 Entity Relationship Diagram (ERD)
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Pada gambar ERD dapat dilihat perancangan dari basis data yang dibuat.
Pada gambar tersebut juga merupakan setiap tabel yang muncul pada perancangan
DFD. Tabel-tabel tersebutlah yang nantinya akan menyimpan setiap data yang
dimasukkan ke dalam aplikasi yang dibuat. Berikut ini merupakan kamus data yang
memuat penjelasan lebih rinci untuk setiap tabel yang dibuat.
Keterangan:

1. Tabel is_user

Tabel 4.4 Kamus data tabel is_user

Nama Field Keterangan
id_user Berisi karakter berupa angka yang unik untuk dijadikan
sebagai primary key.
username Berisi karakter unik berupa gabungan dari simbol, angka,

dan huruf yang dijadikan sebagai pembeda antara setiap

pengguna pada saat mereka masuk ke dalam aplikasi.

password Berisi karakter unik berupa gabungan dari simbol, angka,
dan huruf yang dijadikan sebagai kata sandi pengaman

pada saat pengguna masuk ke dalam aplikasi.

email Berisi alamat email dari pengguna.
telepon Berisi nomor telepon dari pengguna.
foto Berisi nama dari gambar yang dijadikan sebagai foto profil
di dalam aplikasi.
hak akses Berisi jenis atau tingkatan dari akun pengguna pada saat

digunakan. Tingkatan ini diperoleh dari tabel is_izin.

status Berisi status aktif atau blokir dari akun pengguna.

jabatan Berisi jabatan dari orang yang terdaftar pada akun

pengguna tersebut.

2. Tabelis_izin

Tabel 4.5 Kamus data tabel is_izin

Nama Field Keterangan

id Berisi kode yang membedakan setiap records data.

menul Berisi status menu tersebut aktif atau tidak aktif.
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Nama Field Keterangan
menu2 Berisi status menu tersebut aktif atau tidak aktif.
menu3 Berisi status menu tersebut aktif atau tidak aktif.
menu4 Berisi status menu tersebut aktif atau tidak aktif.
menuS Berisi status menu tersebut aktif atau tidak aktif.
level pengguna | Berisi jenis atau tingkatan dari akun pengguna.

Tabel is_barang

Tabel 4.6 Kamus data tabel is_barang

Nama Field

Keterangan

kode barang

Berisi karakter unik berupa gabungan antara huruf dan

angka yang dijadikan primary key.

nama_barang

Berisi nama dari barang yang disimpan dalam basis data.

harga jual Berisi harga dari barang yang disimpan dalam basis data.
satuan Berisi kode satuan dari barang tersebut.
kode kb Berisi kode kategori barang dari barang tersebut.

kode lokasi

Berisi kode lokasi dari barang tersebut.

komposisi Berisi nama-nama komposisi dari barang tersebut yang
dipisahkan dengan simbol koma (,).
stok Berisi angka yang merupakan jumlah ketersediaan dari
barang tersebut.
berat_gram Berisi berat dari barang tersebut dalam satuan gram.

created user

Berisi kode pengguna yang mendaftarkan barang tersebut.

Tabel is_satuan

Tabel 4.7 Kamus data tabel is_satuan

Nama Field

Keterangan

kode satuan

Berisi kode dari setiap satuan yang bersifat unik sebagai

primary key.

nama_satuan

Berisi nama dari satuan yang terdaftar.

created_user

Berisi kode pengguna yang menambahkan satuan tersebut.
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Tabel kategori
Tabel 4.8 Kamus data tabel kategori
Nama Field Keterangan
kode kb Berisi kode dari setiap kategori yang bersifat unik sebagai
primary key.
nama_ kb Berisi nama dari kategori barang yang terdaftar.

created user

Berisi kode pengguna yang menambahkan kategori

barang tersebut.

Tabel lokasi

Tabel 4.9 Kamus data tabel lokasi

Nama Field

Keterangan

kode lokasi

Berisi kode dari setiap lokasi yang bersifat unik sebagai

primary key.

nama_lokasi

Berisi nama dari lokasi yang terdaftar.

created_user

Berisi kode pengguna yang menambahkan lokasi tersebut.

Tabel is_komposisi

Tabel 4.10 Kamus data tabel is_komposisi

Nama Field

Keterangan

kode komposisi | Berisi kode dari setiap komposisi yang bersifat unik

sebagai primary key.

nama_komposisi | Berisi nama dari komposisi yang terdaftar.

created user

Berisi kode pengguna yang menambahkan komposisi

tersebut.

Tabel is_barang_keluar

Tabel 4.11 Kamus data tabel is_barang_keluar

Nama Field

Keterangan

kode transaksi | Berisi kode dari setiap transaksi yang bersifat unik berupa

gabungan dari angka dan huruf sebagai primary key.
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Nama Field

Keterangan

kode barang

Berisi kode barang yang ingin diproses pada transaksi

tersebut.

jumlah Berisi jumlah dari barang yang akan diproses pada
transaksi tersebut.

harga Berisi harga barang yang akan diproses pada transaksi

tersebut.

tanggal keluar

Berisi tanggal terjadinya transaksi keluar.

created user

Berisi kode pengguna yang bertanggung jawab pada

transaksi tersebut.

9. Tabel is_barang_masuk

Tabel 4.12 Kamus data tabel is_barang_masuk

Nama Field

Keterangan

kode transaksi

Berisi kode dari setiap transaksi yang bersifat unik berupa

gabungan dari angka dan huruf sebagai primary key.

kode barang

Berisi kode barang yang ingin diproses pada transaksi

tersebut.

jumlah_masuk

Berisi jumlah barang yang masuk pada transaksi tersebut.

tanggal masuk

Berisi tanggal masuk dari barang tersebut.

created_user

Berisi kode pengguna yang memproses transaksi

tersebut.
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4.2.3 Storyboard

Logo Sentrum Agraris Lotta

Masukkan Narma Pengguna

Masukkan Kata Sandi

‘ Masuk 4

Gambar 4.10 Halaman Masuk

Pada gambar halaman masuk dapat dilihat hasil perancangan tampilan untuk
setiap pengguna yang ingin masuk ke dalam aplikasi. Pengguna harus memasukkan
nama pengguna dan kata sandi apabila ingin masuk ke dalam aplikasi. Berikut ini
adalah keterangan dari setiap elemen yang digunakan.

Keterangan:

1. Image untuk menampilkan logo perusahaan.

2. Text field sebagai tempat memasukkan nama pengguna.

3. Text field sebagai tempat memasukkan kata sandi.
4

. Button untuk mengecek nama pengguna dan kata sandi.



42

@ 1
_Logo Sentrum Agraris Lotta
Menu Utama 4

4 Beranda G

BB Data Master 7 \

© Data Barang 8

< Data Satuan 9

@ Data Komposisi 10
© Data Kategori 11

o)) Transaksi Masuk 12

(@ Transaksi Keluar 13

B3 Laporan 14 v

© Laporan Stok Barang 15
© Laporan Barang Masuk 16
© Laporan Barang Keiuar 17

18
= Manajemen Pengguna

19
P Manajemen Izin Akses

(= Keluar 20

9

4 Berandas

Tabel Daftar Pesanan Aplikasi Belanja Online

Gambar 4.11 Halaman Beranda

Pada gambar halaman beranda merupakan perancangan untuk halaman

yang akan ditampilkan pertama kali apabila pengguna telah berhasil masuk ke

dalam aplikasi. Berikut ini adalah keterangan dari setiap elemen yang digunakan.

Keterangan:

1. Image untuk menampilkan logo perusahaan.

2. Icon untuk menutup dan menampilkan menu utama.

3. Image untuk menampilkan foto profil pengguna dan sebagai penghubung ke

halaman manajemen akun.

Label untuk menampilkan tulisan menu utama.

Label untuk menampilkan tulisan nama halaman.

Link untuk membuka halaman beranda.

Link untuk membuka halaman data barang.

4
5
6
7. Dropdown-link untuk membuka menu tambahan.
8
9

Link untuk membuka halaman data satuan.

10. Link untuk membuka halaman data komposisi.

11. Link untuk membuka halaman data kategori.

12. Link untuk membuka halaman transaksi masuk.
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13. Link untuk membuka halaman transaksi keluar.

14. Dropdown-link untuk membuka menu tambahan.

15. Link untuk membuka halaman laporan stok barang.

16. Link untuk membuka halaman laporan barang masuk.

17. Link untuk membuka halaman laporan barang keluar.

18. Link untuk membuka halaman manajemen pengguna.

19. Link untuk membuka halaman manajemen izin akses.

20. Link untuk keluar dari aplikasi dan kembali ke halaman masuk.

21. Table untuk menampilkan daftar pesanan secara online.

f& Data Barang !

_Logo Sentrum Agraris Lotta
Menu Utama

4 Beranda

+ Tambah | 2

© Data Barang

© Data Satuan

@ Data Komposisi
© Data Kategori

o)) Transaksi Masuk

(@ Transaksi Keluar

Tabel Daftar Barang
B3 Laporan v
[ © Laporan Stok Barang

© Laporan Barang Masuk
© Laporan Barang Keiuar

= Manajemen Pengguna

P Manajemen Izin Akses

[ Keluar

Gambar 4.12 Halaman Data Barang

Pada gambar halaman data barang merupakan hasil perancangan terhadap
halaman yang nantinya akan menampilkan setiap barang yang terdaftar di dalam
aplikasi. Berikut ini adalah keterangan dari setiap elemen yang digunakan.
Keterangan:

1. Label untuk menampilkan tulisan nama halaman.
2. Button untuk menampilkan halaman tambah data barang.

3. Table untuk menampilkan daftar pesanan secara online.
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| Logo Sentrum Agraris Lotta
Menu Utama

4 Beranda

BmData Master WV
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Gambar 4.13 Tambah Data Barang

Pada gambar tambah data barang merupakan hasil perancangan terhadap

halaman yang akan ditampilkan apabila pengguna akan melakukan penambahan

data barang ke dalam aplikasi. Berikut ini adalah keterangan dari setiap elemen

yang digunakan dalam melakukan perancangan.

Keterangan:

AR A R T A

10. Dropdown-menu untuk menampilkan daftar kategori barang.

11. Button untuk membatalkan proses penambahan data barang.

Label untuk menampilkan teks kode barang.
Text field untuk menuliskan kode barang.
Label untuk menampilkan teks nama barang.
Text field untuk menuliskan nama barang.
Label untuk menampilkan teks satuan barang.
Dropdown-menu untuk menampilkan daftar satuan barang.
Label untuk menampilkan teks komposisi barang.
Combo-box untuk memilih komposisi barang.

Label untuk menampilkan teks kategori barang.

12. Button untuk menyimpan data barang.
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| Logo Sentrum Agraris Lotta
Menu Utama

4 Beranda

© Data Barang

< Data Satuan

© Data Komposisi
© Data Kategori

o) Transaksi Masuk

(= Transaksi Keluar

B3 Laporan v

© Laporan Stok Barang
© Laporan Barang Masuk
© Laporan Barang Keiuar

o= Manajemen Pengguna

P Manajemen Izin Akses

(@ Keluar

& Data Satuan

|

Tabel Daftar Satuan

Gambar 4.14 Data Satuan

Pada gambar data satuan merupakan hasil dari perancangan tampilan

antarmuka untuk halaman tersebut. Halaman ini nantinya dapat terbuka apabila

pengguna mengakses menu data satuan. Halaman ini akan menampilkan setiap

satuan yang terdaftar di dalam aplikasi. Berikut ini adalah keterangan dari setiap

elemen yang digunakan dalam melakukan perancangan.

Keterangan:

1. Button untuk menampilkan halaman tambah data satuan.

2. Table untuk menampilkan tabel daftar satuan.
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Gambar 4.15 Tambah Data Satuan

Pada gambar tambah data satuan merupakan hasil perancangan untuk
halaman yang nanti akan terbuka apabila pengguna akan melakukan penambahan
data satuan baru. Pengguna nantinya akan diminta untuk memasukkan beberapa
data tentang satuan yang akan dimasukkan pada beberapa fields sebelum data
satuan dapat ditambahkan ke dalam aplikasi on/ine logistik internal. Berikut ini
adalah keterangan dari setiap elemen yang digunakan dalam melakukan
perancangan.

Keterangan:

1. Label untuk menampilkan tulisan kode satuan.
Text field untuk menuliskan kode satuan.
Label untuk menampilkan tulisan nama satuan.
Text field untuk menuliskan nama satuan.

Button untuk membatalkan proses penambahan data satuan.

A

Button untuk menyimpan data satuan.
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2

Gambar 4.16 Data Komposisi

Pada gambar data komposisi merupakan hasil perancangan tampilan

antarmuka yang nanti akan menampilkan informasi terkait komposisi yang telah

ditambahkan ke dalam aplikasi online logistik internal. Berikut ini adalah

keterangan dari setiap elemen yang digunakan dalam melakukan perancangan.

Keterangan:

1. Button untuk menampilkan halaman tambah data komposisi.

2. Table untuk menampilkan tabel daftar komposisi.
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Gambar 4.17 Tambah Data Komposisi

Pada gambar tambah data komposisi merupakan hasil perancangan untuk
tampilan antarmuka yang akan ditampilkan apabila pengguna akan melakukan
penambahan data komposisi yang baru. Pengguna akan diminta untuk memasukkan
beberapa data yang diperlukan ke dalam aplikasi. Berikut ini adalah keterangan dari
setiap elemen yang digunakan dalam melakukan perancangan.

Keterangan:

1. Label untuk menampilkan tulisan kode komposisi.
Text field untuk menuliskan kode komposisi.
Label untuk menampilkan tulisan nama komposisi.
Text field untuk menuliskan nama komposisi.

Button untuk membatalkan proses penambahan data komposisi.

A

Button untuk menyimpan data komposisi.
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Gambar 4.18 Halaman Kategori

Pada gambar halaman kategori merupakan hasil perancangan tampilan

antarmuka yang nanti akan menampilkan informasi terkait kategori barang yang

telah ditambahkan ke dalam aplikasi. Berikut ini adalah keterangan dari setiap

elemen yang digunakan dalam melakukan perancangan.

Keterangan:

1. Button untuk menampilkan halaman tambah data kategori.

2. Table untuk menampilkan tabel daftar kategori.
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Gambar 4.19 Tambah Data Kategori

Pada gambar tambah data kategori merupakan hasil perancangan untuk

tampilan antarmuka yang akan ditampilkan apabila pengguna akan melakukan

penambahan data kategori barang yang baru. Pengguna akan diminta untuk

memasukkan beberapa data yang diperlukan ke dalam aplikasi. Berikut ini adalah

keterangan dari setiap elemen yang digunakan dalam melakukan perancangan.

Keterangan:

1. Label untuk menampilkan tulisan kode kategori.

A

Text field untuk menuliskan kode kategori.
Label untuk menampilkan tulisan nama kategori.
Text field untuk menuliskan nama kategori.
Button untuk membatalkan proses penambahan data kategori.

Button untuk menyimpan data kategori.
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Gambar 4.20 Halaman Transaksi Masuk

Pada gambar halaman transaksi masuk merupakan hasil perancangan

tampilan antarmuka yang nanti akan menampilkan informasi terkait daftar transaksi

masuk yang telah diproses menggunakan aplikasi online logistik internal. Berikut

ini adalah keterangan dari setiap elemen yang digunakan dalam melakukan

perancangan.

Keterangan:

1. Button untuk menampilkan halaman tambah data transaksi masuk.

2. Table untuk menampilkan tabel daftar transaksi masuk.
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Gambar 4.21 Halaman Tambah Transaksi Masuk

Pada gambar tambah transaksi masuk merupakan hasil perancangan untuk
tampilan antarmuka yang akan ditampilkan apabila pengguna akan
melakukan/memproses sebuah transaksi masuk. Pengguna akan diminta untuk
memasukkan beberapa data yang diperlukan ke dalam aplikasi sebelum dapat
menyimpan/memproses transaksi masuk tersebut. Berikut ini adalah keterangan
dari setiap elemen yang digunakan dalam melakukan perancangan.

Keterangan:
Label untuk menampilkan tulisan kode transaksi.
Label untuk menampilkan tulisan tanggal masuk.
Label untuk menampilkan tulisan tanggal kedaluwarsa.

Label untuk menampilkan tulisan barang.

1.
2
3
4
5. Label untuk menampilkan tulisan stok sekarang.
6. Label untuk menampilkan tulisan jumlah masuk.
7. Label untuk menampilkan tulisan total stok.

8. Text field untuk menuliskan kode transaksi.

9. Date picker untuk memilih tanggal masuk.

10. Date picker untuk memilih tanggal kedaluwarsa.
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11. Dropdown menu untuk menampilkan daftar barang.

12. Text field untuk menampilkan stok sekarang.

13. Text field untuk menuliskan jumlah masuk.

14. Text field untuk menampilkan total stok.

15. Button untuk menyimpan data transaksi dan kembali ke halaman transaksi
masuk.

16. Button untuk kembali ke halaman transaksi masuk.

—

—
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Gambar 4.22 Halaman Transaksi Keluar

Pada gambar halaman transaksi keluar merupakan hasil perancangan
tampilan antarmuka yang nanti akan menampilkan informasi terkait daftar transaksi
keluar yang telah diproses menggunakan aplikasi online logistik internal. Berikut
ini adalah keterangan dari setiap elemen yang digunakan dalam melakukan
perancangan.

Keterangan:
1. Button untuk menampilkan halaman tambah data transaksi keluar.

2. Table untuk menampilkan tabel daftar transaksi keluar.
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Gambar 4.23 Halaman Tambah Transaksi Keluar

Pada gambar tambah transaksi keluar merupakan hasil perancangan untuk
tampilan antarmuka yang akan ditampilkan apabila pengguna akan
melakukan/memproses sebuah transaksi keluar atau dengan kata lain terjadi proses
pembelian barang baik secara online oleh aplikasi belanja online ataupun secara
offline oleh pembeli yang datang langsung ke SAL. Pengguna/Kasir/Staf akan
diminta untuk memasukkan beberapa data yang diperlukan ke dalam aplikasi
sebelum dapat menyimpan/memproses transaksi masuk tersebut. Berikut ini adalah
keterangan dari setiap elemen yang digunakan dalam melakukan perancangan.
Keterangan:

1. Label untuk menampilkan tulisan formulir barang.
2. Label untuk menampilkan tulisan formulir pengeluaran barang.

3. Text field untuk menampilkan kode barang yang dipilih.
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Text field untuk menampilkan nama barang yang dipilih.

Text field untuk menuliskan jumlah barang yang ingin diproses.
Text field untuk menampilkan kode transaksi.

Text field untuk menampilkan tanggal transaksi (today).
Dropdown menu untuk menampilkan model pembelian.

Text field untuk menuliskan nama penerima.

10. Text field untuk menuliskan alamat penerima.

11. Button untuk menambah barang ke dalam keranjang.

12. Button untuk mengosongkan formulir barang.

13. Button untuk memproses transaksi.

14. Table untuk menampilkan daftar barang dalam keranjang.

15. Table untuk menampilkan daftar barang dengan sisa stok lebih dari 0.

Logo Sentrum Agraris Lotta
Menu Utama

4 Beranda

BB Data Master v

© Data Barang

© Data Satuan

© Data Komposisi
© Data Kategori

w)) Transaksi Masuk

(® Transaksi Keluar
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[ Keluar

B3 Laporan Stok Barang

Cetak 1

Tabel Daftar Barang 2

Gambar 4.24 Halaman Laporan Stok Barang

Pada gambar halaman laporan stok barang merupakan hasil perancangan

tampilan antarmuka yang nanti akan menampilkan informasi terkait laporan

ketersediaan stok barang yang masih ada dan tercatat menggunakan aplikasi online

logistik internal. Berikut ini adalah keterangan dari setiap elemen yang digunakan

dalam melakukan perancangan.
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1. Button untuk mencetak data stok barang.

2. Table untuk menampilkan tabel daftar stok barang.

Menu Utama

Logo Sentrum Agraris Lotta

4 Beranda
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Gambar 4.25 Halaman Laporan Barang Masuk

Pada gambar halaman laporan barang masuk merupakan hasil perancangan

tampilan antarmuka yang nanti akan menampilkan informasi terkait rekapan hasil

barang masuk yang diproses menggunakan aplikasi online logistik internal. Berikut

ini adalah keterangan dari setiap elemen yang digunakan dalam melakukan

perancangan.

Keterangan:

A

Label untuk menampilkan tulisan tanggal awal.
Label untuk menampilkan tulisan tanggal akhir.
Date picker untuk menentukan tanggal awal.
Label untuk menampilkan tulisan sampai dengan.
Date picker untuk menentukan tanggal akhir.

Button untuk mencetak data laporan barang masuk sesuai dengan jarak tanggal

yang ditentukan.
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Gambar 4.26 Halaman Laporan Barang Keluar

Pada gambar halaman laporan barang keluar merupakan hasil perancangan
tampilan antarmuka yang nanti akan menampilkan informasi terkait rekapan hasil
barang keluar yang diproses menggunakan aplikasi on/ine logistik internal. Berikut
ini adalah keterangan dari setiap elemen yang digunakan dalam melakukan
perancangan.

Keterangan:

1. Label untuk menampilkan tulisan tanggal awal.
Label untuk menampilkan tulisan tanggal akhir.
Date picker untuk menentukan tanggal awal.
Label untuk menampilkan tulisan sampai dengan.

Date picker untuk menentukan tanggal akhir.

AR

Button untuk mencetak data laporan barang keluar sesuai dengan jarak tanggal

yang ditentukan.
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Gambar 4.27 Halaman Manajemen Pengguna

Pada gambar halaman manajemen pengguna merupakan hasil perancangan

tampilan antarmuka yang nanti akan menampilkan informasi terkait akun pengguna

yang terdaftar/tersimpan dalam aplikasi online logistik internal. Berikut ini adalah

keterangan dari setiap elemen yang digunakan dalam melakukan perancangan.

Keterangan:

1. Button untuk menampilkan halaman tambah pengguna baru.

2. Table untuk menampilkan tabel daftar pengguna.
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Gambar 4.28 Halaman Manajemen Izin Akses

Pada halaman manajemen izin akses merupakan hasil perancangan tampilan

antarmuka yang nantinya pengguna dapat mengatur hak akses dari akun dengan

tingkatan/level/jabatan tertentu. Pada bagian ini pengguna nantinya harus memilih

terlebih dahulu tingkatan/level/jabatan yang akan dikelola. Berikut ini adalah

keterangan dari setiap elemen yang digunakan dalam melakukan perancangan.

Keterangan:

1. Label untuk menampilkan tulisan pilih tingkat pengguna.

2. Dropdown menu untuk menampilkan pilihan tingkat pengguna.

3. Button untuk menampilkan halaman kelola izin akses.
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Gambar 4.29 Halaman Kelola Izin Akses

Pada halaman kelola izin akses merupakan hasil perancangan tampilan
antarmuka yang nantinya pengguna dapat mengatur hak akses dari akun dengan
tingkatan/level/jabatan yang telah dipilih pada halaman manajemen izin akses. Pada
bagian ini pengguna nantinya akan menentukan menu apa saja yang dapat diakses
oleh pengguna dengan tingkatan tersebut. Berikut ini adalah keterangan dari setiap
elemen yang digunakan dalam melakukan perancangan.

Keterangan:

Label untuk menampilkan tulisan tingkat pengguna.
Label untuk menampilkan tulisan data master.

Label untuk menampilkan tulisan transaksi masuk.
Label untuk menampilkan tulisan transaksi keluar.
Label untuk menampilkan tulisan laporan.

Label untuk menampilkan tulisan manajemen pengguna.

Toggle untuk mengaktifkan atau menonaktifkan izin akses untuk menu tersebut.

® N R w N

Button untuk menyimpan izin akses dan kembali ke halaman manajemen izin
akses.

9. Button untuk kembali ke halaman manajemen izin akses.
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4.3 Pengodean (Coding)
Pada bagian ini penulis menjelaskan hasil implementasi dari kode, basis data,
dan hasil implementasi berbentuk screenshot aplikasi yang dibuat.
4.3.1 Coding Aplikasi
Berikut ini adalah hasil implementasi dari kode-kode yang berhasil diterapkan

ke dalam aplikasi yang dibuat.

$_POST["usernans’]

htmlspecialc trin(S_POST{'password’]

ERE username='Susername’ AND passwords'Spassword' AND statuss'avtif

$

ysernames ' Susernave O passwords'Spassword’ AND statuss’blokir

$

ET session « 1 WHERE ig_usere’'Sdatafid_user)

Gambar 4.30 Kode Halaman Masuk

Pada kode program halaman masuk merupakan hasil implementasi kode
yang berfungsi untuk memproses setiap tindakan masuk ke dalam aplikasi.
Pengguna akan diminta untuk memasukkan nama pengguna dan kata sandi yang
kemudian akan dilakukan pengecekan data akun yang terdaftar pada basis data.
Apabila terdapat akun yang sesuai dengan yang telah dimasukkan oleh pengguna,

maka akan dilanjutkan pada halaman beranda.



<2php
session_stert();
require_once “../../config/database.php™;
if (empty(S_SESSION[ ‘username’]) 8& empty(S_SESSION ‘passwerc’]) )
echo "<imets http-equivs="refrech’ content="9; url=index.phpralert=1'>";
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H
else {
i€ (isset(S_POST['simpan‘])) {
if (isset(S_POST[ 'kode_transaksi‘l)) {

$kode_transaksi = mysqli_real_escepe_string(Smysqli, trim($_POST['kode_transaksi‘}]));

Skode_transaksi_keluar = mysgli_real escape_string(Saysqli, trim{S_POST['kode_transsksi_keluar_gucanrg']));

Sresi = mysqli_real_escape_string(Samysqli, trim($_POST{'resi‘}));

Screated_user = §_SESSION['ig_user'];

Squery = mysgli_guery(Smysqli2, “UPDATE transaksi SET koge_transaksi_keluar_gudang = 'Skode_transaksi_keluar',
resi = “$resi’,
kode_pengguna_gudang = ‘Screated_user',
status = "SEDANG DIKIRIM'

WHERE koce_transaksi = ‘Skode_transaksi'")
or cie('Aca kesalahan paca guery update : ‘.mysgli_error(Smysqli));

if (Squery) {

header(~location: ../../main.phpmoculesberandadalert=1"
¥
3
}
»

Gambar 4.31 Kode Halaman Beranda

Pada kode program halaman beranda merupakan hasil implementasi kode

yang berfungsi untuk menampilkan halaman beranda. Pada halaman beranda juga

akan ditampilkan daftar dari setiap order yang masuk secara online dari aplikasi

belanja online.

if ($_GET['act']es'insert’) {
Skode_barang = mysqll _real_escape_string(Smysqli, tris{$_POST[ 'kode_barang']));
Snama_barang = mysgli_real escape_string(Smysqli, trim($_POST{'nama_barang']));

$satuan = mysqli_real_escape_string(Smysqli, trim($_POST('satuan'1));
Slokasi = mysqli_real_escape_string(Smysqli, trim($_POST{'kode_lokasi']));

$kelompok = eal_escape_string($mysqli, trim($_POST( 'kode_kelompok']));
Shargeiusl = mysqli_real_escope_string(Smysqli, trim($_POST{'herga_jusl‘]l));
Sberat = mysqli_real escape_string(Smysqli, trim($_POST['berat_barang']l));
Skomposisi = implode(™,",$_POST{ komposisi‘'});

Screated_user = §_SESSION['id_user'];

$query = mysqli_query(Smysgli, “SELECT * FROM is_barang WHERE kode_barang = ‘Skode_barang'")

or die('Ada kesalahan pada query user: '.mysqli_error(Smysqli));
Srows = mysqli_num_rows(Squery);

Snamafile = §_FILES['File']['name"];

$x explode('.",Snanafile);
Sekstensi strtolower(enc($x));
Sexstensi_diperbolehkan = array('png’, jeg’, 'Jveg’);

Sukuran = § FILES['File' ) 'size');
Sfile_tmp = $_FILES["file'][ 'tmp_name'];

if(in_array(Sekstensi, Sekstensi_giperbolehkan) =ss true){
if(Sukuran < 194407000000)¢
move_uploaded_vile($Sfile_tmp, *../../../clshop/assets/ing/barang/’.Snamafile);
if (Srows > @) (
echo “<scriptiwincow.alert('kode barang yang anda masukan sudah ada‘')

window.locations'location: ../../main.php?modulesform_barang'</script>”;

jelse{
Squery = mysqli_query(Smysqli, "INSERT INTO is_barang (kode_barang, -+
Squery2 = mysqli_query(Smysqli2, “INSERT INTO barang (kode_scarang)
VALUES( Skoce_barang')")

or cie('Ada kesalahan paga guery insert : '.mysali_error(Smysqli2));

if (Squery) (

header(“location: ../../main.php?modulesbarangdalertsl™);
Yelsze{

heager("location: ../../main.php?modulesbaranglalerts2”);

b

Gambar 4.32 Kode Tambah Data Barang
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Pada kode program halaman tambah data barang merupakan hasil
implementasi kode yang berfungsi untuk memproses setiap tindakkan menambah
barang baru ke dalam aplikasi online logistik internal. Pengguna akan diminta
memasukkan data barang yang akan ditambahkan. Data-data yang telah

dimasukkan sebelumnya akan disimpan ke dalam basis data.

Sgenerator = new Picqer\Barcode

hp echo Sgenerator->getBarco $data[ 'kode_barang'], Sgenerator::TYPE_CODE_128, 1, 35); ?
broSdeto[kode_barsngl</td

Gambar 4.33 Kode Generator Kode Batang
Pada kode program generator kode batang merupakan hasil implementasi
kode yang berfungsi untuk membuat kode batang berdasarkan kode barang yang

telah dibuat pada saat menambahkan barang baru.

Gambar 4.34 Kode Barang Masuk

Pada kode program barang masuk merupakan hasil implementasi kode yang
berfungsi untuk memproses setiap tindakkan transaksi barang masuk. Setelah
pengguna melengkapi data pada form sesuai yang dirancang pada bagian
storyboard, maka data-data tersebut akan diolah menjadi sebuah transaksi masuk

dan transaksi tersebut akan disimpan ke dalam basis data.
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193 public function tambah_keluar_sementara($kdpen, $kdbarang, $item){
194 $bar - $this->ambil barang($kdbarang);

1 $namabr = $bar[ nama_barang'];

1 $satuan = $bar| 'satuan’};

1 s$harga = $bar| 'harga_barang'];

198 $total = Sharga * $item;

1 $mwysqli = mysqli_connect(“localhost”, “root™, "", “persediaan");

200 mysqli_query($mysqli,” INSERT INTO de_transaksi, kode_barang, nama_barang, satuan, harga, item, total)
o3l VALUES( "$kdpen', '$kdbarang’,'$namabr’,’'$satuan','s$harga’, "sitem’, '$total’)");
2
2
2
2
2

/ UPDATE STOK BARANG PADA TABEL BARANC
$kurang = $har[ stok’] - Sitem;
mysqli_query($mysqli, "UPDATE is_barang SET stok = ‘$kurang' WHERE kode_barang = '$kdbarang’")

Gambar 4.35 Kode Barang Keluar
Pada kode program barang keluar merupakan hasil implementasi kode yang
berfungsi untuk memproses setiap tindakkan transaksi barang keluar. Setelah
pengguna melengkapi data pada form sesuai yang dirancang pada bagian
storyboard, maka data-data tersebut akan diolah menjadi sebuah transaksi keluar

dan transaksi tersebut akan disimpan ke dalam basis data.

$password
19 Snama_user
Shak_akses

if(Shak_akses at 1"
23 Sjabatan="Super Admin";
25 if(Shak_aksess="Pengguna Tingkat 2°
26 $iabatan="Asisten Admin®;
2
f(Shak_akses=="Pengguna Tingkat 5"){
$jabatan="Lainnya";
Squery = mysqli_guery(Smysgli, "INSERT INTO is_usars{username,password,nama_us.
VALUES( "Susername’, ‘Spassword’, "Snama_user’,
or cie('Ada kesalahan pada query insert
. £ (Squery
a2 neager({“location: ../../main.php?module=userialert=1");

Gambar 4.36 Kode Manajemen Pengguna Insert

Pada kode program manajemen pengguna insert merupakan hasil
implementasi kode yang berfungsi untuk memproses setiap tindakkan
penambahan akun baru oleh pengguna/super admin. Setelah pengguna
melengkapi data pada form sesuai yang dirancang pada bagian storyboard, maka

data-data tersebut akan disimpan ke dalam basis data.
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48 elseis (S_GET['act update') {
& izset(S_POST['simpan'])) {

58 if (isset(S_POST['id_user')))
51 $id_user - string($eysqli, trim(S_POST['id_user']));
52 Susernane - ing(Smysqli, trim($_POST['username']));
53 Spassword - _string(Smysqli, trim($_POST['password’'])});
S4 Snama_user = string(Smysqli, trim(S_POST['nama_user']));
55 Semail = m string($mysqli, trim(S_POST{'email'}));
56 Stelepon -m _real_escape_string(Smysqli, trim{S_POST['telepon’']));
57 Shak_akses = mysqli_real_escape_string(Smysqli, trim(S_POST['hak_akses']));
58
59 if(Shak_akses=="Pengguna Tingkat 1"){
68 $iabatan="Super Admin";
61 }
62 if(Shak_akses=="Pengguna Tingkat 2")
63 $jabatan="Asisten Admin“;
£ }
65 if(Shak_akses=="Pengguna Tingkat 3"){
66 $iabatan="Staf/Nasir”;
67 }
68 if(Shak_akses=="Pengguna Tingkat 4")
69 $jabatan="Kelompok Petani”;
79 )
71 if(Shak_akses=="Pengguna Tingkat 5")
72 $jabatan="Lainnya";
73 }
74
75 i = §_FILES['foto' ][’
76 _file = §_FILES['foto’
77 Stipe_file = §_FILE to
78 tmp_file = §_FILES['foto'][" L
79
82 Sallowed_extensions = array('Jog’, joeg’,'ong');
81
82 Spath_sile = “../../images /user/".Snama_¥ile;
a3
4 $File = explode(”.", Snamo_file);
85 Sextension = array_pop($file);
86
7 if (empty(S_POST['password’]) 88 empty($_FILES['foto']['name’]))
88 Squery = mysqli $mysqli, "UPDATE is_users SET username = "Susername’,
89 nama_user = ‘Snama_user',
a2 email - "Semail’,
a1 telepon = "Stelepon’,
a2 hak_akses = 'Shak_akses',
a3 jabatan = '$jabatan’
aa WHERE ig_user s "$ig_user'*)
g5 or die('Ada kesalahan pada gquery update : '.mysqli_error(Smysqli));
95
a7 if (Squery) ¢
98 header(“location: ../../main,php?module=usergalert=2");
Qa b
1e9

Gambar 4.37 Kode Manajemen Pengguna Update

Pada kode program manajemen pengguna update merupakan hasil
implementasi kode yang berfungsi untuk memproses setiap tindakkan
pengubahan data akun. Setelah pengguna selesai melengkapi data yang akan

diubah, maka data-data tersebut akan disimpan ke dalam basis data.
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1 <?php

2 session_start();

3 require_once "../../config/database.php”;

4 if($_SESSION[ 'hak_akses']=='Pengguna Tingkat 1'){
< if(isset($_POST[ 'menul’])){

6 $menul=$_POST[ ‘menul’];

7 telse

8 $menul="";

9 I

1@ if(isset($_POST[ 'menu2'])){

11 $menu2=%_POST[ 'menu2'];

12 Jelse{

13 $menu2="";

14 }

15 if(isset($_POST[ 'menu3’])){

16 $menu3=%_POST[ 'menu3’];

17 Jelse{

18 $menu3="";

19 )
20 if(isset($_POST[ ‘menud’])){
21 $menud=% POST[ ‘menud’];
22 Jelse{

3 $menud="";

24 }

25 if(isset($_POST[ 'menu5'])){

26 $menuS5=$_POST[ ‘menu5'];

27 telse{
28 $menuS="";
29 )

30

31 $query = mysqli_query($mysqli, "UPDATE is_izin SET
32 menul = "$menul’,

33 menu2 = "$menu2’,

34 menu3 = "$menu3’,

35 menud = "$menud’,

36 menu5 = "$Smenu5’

37 WHERE level_pengguna = '$_POST[level_pengguna]'"™)
38 or die('Ada kesalahan pada query update : '.mysqli_error($mysqli));
39
49 if($query){
41 header("location: ../../main.php?module=izin&alert=2");
42 )
43 }
44 >

Gambar 4.38 Kode Manajemen Izin Akses

Pada kode program manajemen izin akses merupakan hasil implementasi
kode yang berfungsi untuk memproses setiap tindakkan pengubahan izin akses
untuk tingkatan/level/jabatan pengguna oleh super admin. Setelah super admin
menentukan tingkatan pengguna yang akan dikelola dan selesai mengatur izin
akses dari tingkatan/level/jabatan akun yang dimaksud pada form sesuai yang
dirancang pada bagian storyboard, maka data izin akses tersebut akan disimpan ke

dalam basis data.
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4.3.2 Basis Data (Database)
Berikut ini adalah hasil implementasi dari basis data yang berhasil dibuat pada

aplikasi ini.

QO 1 perediaon is_usors ﬂo b5 o is_izin
[ ¢ id_user - int(3) o id - inl(11)
username ° varchar(50) ) menut - varchar(5)

nama_user - varchar(50) menu2 © varchar(5)

password . varchas(50) menu3 - varchar(5)

emal ' varchar(50) menud - varchar(5)

" \ (13 2
telepon - varchar(13 menud : varchar(5)

foto : varchar{100) level_pengguna - varchar(50)

5 hak_akses - enum(Pengguna Tingkat 1" 'Pengguna Tingkat 2''Pengguna Tingkst 3 Pengguna Tinakat 4 Pengguna Tingkat 5

& status - enum{'aktif, Diokir’)

@ craated_at - timestamp
ﬂo Lol is_satuan

* g koda_satuan - varchar(11)

= updated_at ' timastamp

jabatan : text

) mama_satuan * varchar{50)
o session - int(11)

W created_date * timestamp
m wakty_session - timestamp

croated_usee - varchar(50

Mo - ior—dis is_barang_masuk Mo o ceesaais_barang / © updste_date tmestamp

= ua - ! /

¢ kode_vansaksi  varchar(50) ~ ¢ kode_barang ' varchar(8) update_usar varchar50)
tanggal suk date Q char(5 / 2

m tanggal_masuk - date | nama_barang - varchar{50) y Bo o =
kode_barang - varcha(8) harga_beli - text

o kode_kb  varchar(8)
umiah_masuk - nt(11) harg i
L .l harga_jual : text ) nama_kb  varchar(20)

4
# created_user  int(3) satuan - varchar(11) > ﬂ
™ created_date - tnestamp Kode_ kb : varchar(8) $0 @ pecedsan lokast
o > ¢ koda_lokasl vaschar(3)
n expiredate - date kode_lokasi . varchar(8)
nama_lokas| - taxt
ﬂo & Lt dbarang_kehuar # stok - Ini(11)
chdﬂ detail - int(7) keterangan  text go <o pereden bs_komposisl
o tanggal_keluar date ® created user Inti3) » 0 id_kom * int{11)
kode_transaksi - varchar(20) ® created_gate | timestamp 1 kode_kompasisi - varchar{20)
kode_barang - varchar(8) > w updated_usac - iny(3 nama_komposisi - varchar(100)
nama_barang . varchar(35) 7 updated_date - timestamp @ created_date - timestamp
k ,._ 7 komposisi - varchar{1000) created_user - varchar(50)
w jumiah  int{7
harga : varchar(50) status_barang * varchar(50) M update_date - timestamp
nama_gambar - text ) update_user - varchar{50)
harga_barang  varchar(50) ) supplier . varchar(50)

berat_gram - fext

Gambar 4.39 Implementasi Basis Data

Gambar di atas merupakan tabel-tabel dan atribut-atribut yang digunakan
pada basis data Aplikasi Online Logistik Internal. Pada gambar implementasi basis
data tersebut juga ditampilkan relasi antar tabel yang telah dibuat sesuai dengan

tahap perancangan basis data menggunakan ERD.
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4.3.3 Implementasi Interface Aplikasi

Berikut ini adalah screenshot dari aplikasi yang telah dibuat. Aplikasi ini
dapat diakses menggunakan browser pada komputer/pc/laptop dengan mengakses
link www.sentrumagrarislotta.com/persediaan dan memasukkan data akun sesuai

yang telah didaftarkan oleh pihak SAL.

SALZ7

& Silohkan Masuk

Uit Kats Saods

Gambar 4.40 Implementasi Halaman Masuk
Pada implementasi halaman masuk merupakan hasil tampilan antarmuka
yang berhasil dibuat apabila pengguna akan masuk ke dalam aplikasi online logistik

internal.

Aplikasi Online Logistik
Internal =

# Beranda @ Bersrds

Salaniat datseg Opesator di Aplikas Orfine Logatih Internal SAL. Arda s sebagsi Operator

ANTRIAN TRANSAKSI ONLINE
Tampillan| 16~ |data Cari

- Nomar Telepon
No.  KodeTransaksi  Mama Denerims Penerima Alamat Peneriima Status

1011 01220454003 Chariie 082259866048 Perumahan P

Lohonauman Kacan

Gambar 4.41 Implementasi Halaman Beranda
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Pada implementasi halaman beranda merupakan hasil tampilan antarmuka

yang berhasil dibuat apabila pengguna telah berhasil masuk ke dalam aplikasi

online logistik internal.

Apl.lhsl:nlln:ll.ogh!ll( = N B
3 Data Barang
a - t Ca:
Mo~ Kode Barang Nama Barang Stok Satuan Komposisi
1 mlm‘. I”II Jahe Instar: 100g 1990 Bunghin a ﬂnn
1
e o EOE

(11T —

Venampilkan 1 sampai 2 dasi 2 data

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

Gambar 4.42 Implementasi Halaman Data Barang

Pada implementasi halaman data barang merupakan hasil tampilan

antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu data barang

dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik
Internal

(& Tambah Barang

Harga Jusl Barang (Rp
ompok Baran
Satuar
okas
Komecsii Tidak Diketahui
Gula
Jahe
Fowo Choose File | No file choser
Simpan at.

Gambar 4.43 Implementasi Halaman Tambah Barang
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Pada implementasi halaman tambah barang merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna akan menambahkan data

barang/produk baru ke dalam aplikasi on/ine logistik internal.

Aplikasi Online Logistik

Internal o () Opecator «
3 Data Satuan Barang
a ~| gt ca
0. A Kode Satuan Nama Satuan
O kit 1 KS00001 Eunghars n n
s ard a n
90 a n n

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

Gambar 4.44 Implementasi Halaman Data Satuan Barang

Pada implementasi halaman data satuan barang merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu data satuan

dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik O 5
Internal o () Operator

(&' Tambah Satuan Barang ® Binnds  Satsnsaneg

¥ods Sstusn KS00004

Nama Sstuan Barang

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

Gambar 4.45 Implementasi Halaman Tambah Satuan
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Pada implementasi halaman tambah satuan merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna akan menambahkan data satuan

baru ke dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik

= () Opeator
Internal > . ?
[ Data Komposisi
a ~| gat. ca
Tanggal
Tanggal Teraklir = Pengubah

No,  Kode Komposisi Nama Komposisi Buat Pembuat Ubah Terakhic Pemasok

Ugnampilkan 1 sampai 2 dari 2 data

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

Gambar 4.46 Implementasi Halaman Data Komposisi Barang

Pada implementasi halaman data komposisi barang merupakan hasil
tampilan antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu data

komposisi dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik O 5
Mtcraal = L ) Opseatne

(& Tambah Komposisi ® Beands - Kompes

Kode Komposisi

Nama Komposisi

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

Gambar 4.47 Implementasi Halaman Tambah Komposisi
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Pada implementasi halaman tambah komposisi merupakan hasil tampilan

antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna akan menambahkan data

komposisi baru ke dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik
Internal

3 Data Pemasok

() Opecator

+  fambab

Hama Pemasok Mamat

Seritrum Agraris Lotta

O Data Pemasok Yenamgilkan 1

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

2342342111111 an

Gambar 4.48 Implementasi Halaman Data Pemasok

Pada implementasi halaman data pemasok merupakan hasil tampilan

antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu data pemasok

dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik
Internal

(& Tambah Pemasok ® Beonds

() Operator

Pemasok

Narma Pemasok

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

Gambar 4.49 Implementasi Halaman Tambah Pemasok
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Pada implementasi halaman tambah pemasok merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna akan menambahkan data

pemasok baru ke dalam aplikasi online logistik internal.

‘P“""'lmlm“"" H () Opecator
(3 Data Kategori Barang
an 10 |dt ca
Kode Kategori Namna Kategort
KBO000% Buah n n
KE00003 Sayur an
O Data Kategon i s n n

Hemn B n
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Gambar 4.50 Implementasi Halaman Data Kategori Barang

Pada implementasi halaman data kategori barang merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu data kategori

dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik O 5
Internal o () Operator

(& Tambah Kategori Barang @ Bends  Kategon anseg

KodeKategori  KBOOOOS

Narma Kategori Sarang

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

Gambar 4.51 Implementasi Halaman Tambah Kategori



74

Pada implementasi halaman tambah ketegori merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna akan menambahkan data kategori

baru ke dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik

= () Opacainr ~
Internal - B g
[ Data Lokasi
No, a Kode Lokasi Nama Lokasi
1 LK00001 Sentrum Agrarts Lutta {3AL ﬂ n

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

Gambar 4.52 Implementasi Halaman Data Lokasi Barang

Pada implementasi halaman data lokasi barang merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu data lokasi

dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik O 5
Internal o () Operator

& Input Lokasi # Hennds  KelompokLskss

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

Gambar 4.53 Implementasi Halaman Tambah Lokasi
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Pada implementasi halaman tambah lokasi merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna akan menambahkan data lokasi

baru ke dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik

= { ) Opecator «
Internal - -
%) Data Barang Masuk
" v|aat Ca
= Tanggal Tanggal Kode Jumdah
Wo.  Kode Transaksi Masuk  Kedoluwarsa  Barang Hama Barang Mask Setwan  Pembuat  Status

TMIONIZ02I031781 10112022 30122033 BBO00OZ  Jahelnstan SCg 563 Bunghut A0  STATUS

TMI0112022

9 10-112022 24022024 BB0000]  Jahe Instan 100 5000 Bunghus  STATUS

KETERANGAN

BSATUS 2=
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Gambar 4.54 Implementasi Halaman Transaksi Barang Masuk

Pada implementasi halaman transaksi barang masuk merupakan hasil
tampilan antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu

transaksi barang masuk dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik O 5
Internal o () Operatnr

(&' Tambah Data Barang Masuk ® Beand  BaraagMasik

Tanggal Masuk

Toriggal Kedaluwarsa

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta.,

Gambar 4.55 Implementasi Halaman Tambah Transaksi Barang Masuk

Pada implementasi halaman tambah transaksi barang masuk merupakan

hasil tampilan antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna akan
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menambahkan/memproses transaksi barang masuk menggunakan aplikasi online

logistik internal.

Aplikasi Online Logistik S 7
Internal - { ) Opesator

%) Data Barang Keluar m

% Jumiah Modal Cotak Struk
No.  Kode Transaksi Tanggal Kodeborang  NamaPenerima  barang  Pembelian Pembuat Pembelian

Yiline sdevasentrumagrarisiora n

® Transaksi Barang Keluar

rilime sdminzantrumagrarislotts

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta.

Gambar 4.56 Implementasi Halaman Transaksi Barang Keluar
Pada implementasi halaman transaksi barang keluar merupakan hasil
tampilan antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu

transaksi barang keluar dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik =

Internal

(& Tambah Data Barang Keluar

FORMULIR BARANG FOAMULIR PENGELLARAN BARANG

Kode Barang Kode

Nama darang

Penerima

Aamat

Mo Nama Barang Satvan  Jumlah  Harga Aksi

Total Bayar

Gambar 4.57 Implementasi Halaman Tambah Transaksi Barang Keluar

Pada implementasi halaman tambah transaksi barang keluar merupakan

hasil tampilan antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna akan
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menambahkan/memproses transaksi barang keluar menggunakan aplikasi online

logistik internal.

Aplikasi Online Logistik =

() Opecator ~
Internal . it
[& Laporan Stok barang
mpiikan| 10| data co
No. * Kods Barang Nana Barang Marga Jual Stok Satuan Lokasi

1 BB0000] ahe Irstan 100g Rp. 15,000 4999 Bungkus
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Gambar 4.58 Implementasi Halaman Laporan Stok Barang

Pada implementasi halaman laporan stok barang merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu laporan stok

barang dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik =

) Opseator
Internal b s

A Laporan Data barang Masuk W Geramds

=d

Barang Masok

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

Gambar 4.59 Implementasi Halaman Laporan Data Barang Masuk
Pada implementasi halaman laporan data barang masuk merupakan hasil
tampilan antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu

laporan barang masuk dalam aplikasi on/ine logistik internal.
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Aplikasi Online Logistik =
Internal

[# Laporan Data barang Keluar ® Sewns

Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta,

Gambar 4.60 Implementasi Halaman Laporan Data Barang Keluar
Pada implementasi halaman laporan data barang keluar merupakan hasil
tampilan antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu

laporan barang keluar dalam aplikasi on/ine logistik internal.

. o =
inturaal = £} Opentor
& Manajemen Pengguna
Tan [han b d ta [
No- Foto Nama Pengguna Nama Lenghap Statue

g adr prar RO. Barmandus 1 Wia e P 1 i o Bn

ﬁ manaje Pangguna Tinga! i Y an

(} godeng i Penggu . b *ﬂn
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Gambar 4.61 Implementasi Halaman Manajemen Akun
Pada implementasi halaman manajemen akun merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu manajemen

pengguna dalam aplikasi online logistik internal.
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Aplikasi Online Logistik =

) Operator
Internal .9
(&' Tambah Pengguna # Seanda - Penggun
ams Pen 3
Kta San
ma Lenghs
Copyright © 2022 - Sentrum Agraris Lotta.

Gambar 4.62 Implementasi Halaman Tambah Akun Baru

Pada implementasi halaman tambah akun baru merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna akan menambahkan akun baru ke

dalam aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik  _

") Openstor ~
Internal §3 Opsatex

& Manajemen lzin Akses

Tingkat Pengguna

@ Manajemen Lzin Abses

» Veluar

Copyright © 2022 - Séntrum Agraris Lotta.

Gambar 4.63 Implementasi Halaman Manajemen Izin Akses
Pada implementasi halaman manajemen izin akses merupakan hasil
tampilan antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu

manajemen izin akses dalam aplikasi online logistik internal.
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Aplikasi Online Logistik =

[ { ) Operster ~
@, Manajemen Izin Akses
Izin Akses : Pengguna Tingkat 2
- @
€ Teresici Baan @»
@ Transak g Kl a»
W Lspoan aB
an Pengg. [
Bl -

Gambar 4.64 Implementasi Halaman Manajemen Izin Akses Lanjutan

Pada implementasi halaman manajemen izin akses lanjutan merupakan hasil
tampilan antarmuka yang berhasil dibuat apabila super admin akan mengatur izin
akses terhadap pengguna yang telah ditentukan pada halaman izin akses ke dalam
aplikasi online logistik internal.

Aplikasi Online Logistik  —
Internal

& Ubah Kata Sandi # teane

Ubsh Kata Sandi

Copyright € 2022 - Sentrum Agraris Lotta.

Gambar 4.65 Implementasi Halaman Ubah Kata Sandi

Pada implementasi halaman ubah kata sandi merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna mengakses menu ubah kata sandi

dalam aplikasi online logistik internal.
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Gambar 4.66 Implementasi Halaman Keluar Aplikasi

Pada implementasi halaman keluar aplikasi merupakan hasil tampilan
antarmuka yang berhasil dibuat apabila pengguna hendak keluar dari aplikasi
dengan mengakses menu keluar dalam aplikasi online logistik internal.

Beberapa gambar di atas merupakan hasil implementasi berupa tampilan
aplikasi yang dibuat. Adapun pemilihan warna pada saat proses implementasi

tersebut berdasarkan warna dominan pada logo perusahaan, yaitu hijau.

4.4 Pengujian (Testing)

Pada tahapan ini dilakukan pengujian untuk bisa mengetahui kekurangan dari
aplikasi yang dibuat dan untuk bisa mengetahui aplikasi yang dibuat sudah sesuai
dengan harapan atau tidak. Pada tahapan ini penulis menggunakan metode
pengujian alpha testing dan beta testing.

Aplikasi telah berhasil disimpan di Niaga Hoster sebagai salah satu layanan
penyedia jasa hosting. Pemilihan layanan hosting tersebut berdasarkan beberapa
pertimbangan sebagai berikut:

1. Menyediakan penyimpanan dengan kapasitas un/imited.
2. Biaya hosting terjangkau.
3. Keamanan layanan telah terverifikasi.
Berikut adalah /ink untuk bisa mengakses aplikasi online logistik internal

www.sentrumagrarislotta.com/persediaan.
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Pada bagian ini penulis melakukan pengujian alpha untuk mengetahui error

atau bug dari aplikasi yang dibuat. Berikut ini adalah hasil pengujian dari Aplikasi

Online Logistik Internal.

Tabel 4.13 Alpha Testing

satuan.

data satuan.

Input Output Result
Klik masuk pada halaman masuk | Menampilkan halaman
ketika telah memasukkan nama | beranda. Sesuai.
pengguna dan kata sandi.
Klik data barang. Menampilkan halaman data .
Sesuai.
barang.
Klik data satuan. Menampilkan halaman data _
Sesuai.
satuan.
Klik data komposisi. Menampilkan halaman data .
. Sesuai.
komposisi.
Klik data kategori. Menampilkan halaman data .
_ Sesuai.
kategori.
Klik data lokasi. Menampilkan halaman data .
Sesuai.
lokasi.
Klik transaksi masuk. Menampilkan halaman data _
Sesuai.
transaksi masuk.
Klik transaksi keluar. Menampilkan halaman data .
Sesuai.
transaksi keluar.
Klik manajemen pengguna. Menampilkan halaman data _
Sesuai.
pengguna.
Klik manajemen izin akses. Menampilkan halaman _
. o Sesuai.
manajemen izin akses.
Klik tambah pada halaman data | Menampilkan halaman tambah S _
esuai.
barang. data barang.
Klik tambah pada halaman data | Menampilkan halaman tambah S '
esuai.
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Input Output Result
Klik tambah pada halaman data | Menampilkan halaman tambah )
komposisi. data komposisi. Sesual.
Klik tambah pada halaman data | Menampilkan halaman tambah )
kategori. data kategori. Sesual.
Klik tambah pada halaman data | Menampilkan halaman tambah )
lokasi. data lokasi. Sesual.
Klik tambah pada halaman | Menampilkan halaman tambah ]
transaksi masuk. data transaksi masuk. Sesual
Klik tambah pada halaman | Menampilkan halaman tambah ]
transaksi keluar. data transaksi keluar. Sesual.
Klik tambah pada halaman | Menampilkan halaman tambah )
manajemen pengguna. data pengguna. Sesual.
Klik tambah pada halaman | Menampilkan halaman tambah ]
manajemen izin akses. data izin akses. Sesual.
Klik keluar. Menampilkan halaman masuk
Sesuai.

dan mengakhiri sesi pengguna.

AN RO, Bamandus | Wayen Sagiarts «

[J Data Barang
© Sukses!
Pada form tambah data barang. | Menampilkan halaman data
Memasukkan setiap data dengan | barang dan pesan “Data barang
lengkap dan mengunggah gambar | berhasil disimpan.”. Sesuai.

berformat jpg/png dengan ukuran <

10 MB.
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Input

Output

Result

PN RO, Bernandus | Waynn Sugiarts v

£2 Data Barang
Pada form tambah data barang. | Menampilkan halaman data
Memasukkan setiap data dengan | barang dan pesan “Data barang
lengkap dan mengunggah gambar | gagal disimpan. Mohon | Sesuai.
berformat jpg/png dengan ukuran > | perhatikan kembali ukuran

10 MB.

gambar yang diunggah”.

[0 Data Barang

AN 1. Bernandus | Wayan Sigiarta

Pada form tambah data barang.
Memasukkan setiap data dengan
lengkap dan mengunggah gambar
tidak berformat jpg/png dengan
ukuran < 10 MB.

Menampilkan halaman data
barang dan pesan “Data barang
disimpan. Mohon

kembali

gagal
perhatikan format

gambar yang diunggah”.

Sesuali.

Harap lengkapi data terlebih dahulu.

Pada form tambah data barang.
Tidak memasukkan setiap data
dengan lengkap dan mengunggah
gambar berformat jpg/png dengan
ukuran < 10 MB.

Menampilkan pesan “Harap

lengkapi data terlebih dahulu”.

Sesuai.
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Input

Output

Result

Harap lengkapi data terlebih dahulu.

Pada form tambah data barang.
Tidak memasukkan setiap data
dengan lengkap dan mengunggah
gambar berformat jpg/png dengan
ukuran > 10 MB.

Menampilkan pesan “Harap

lengkapi data terlebih dahulu”.

Sesuai.

AN R0 Bernandus | Wayan Sogiarts

%) Data Barang Masuk

O Sukses!

Pada form transaksi barang masuk.
Memasukkan setiap data transaksi
dengan lengkap dan melakukan
kode

pemindaian pada batang

produk.

Menampilkan halaman daftar

transaksi masuk dan
menampilkan pesan “Transaksi

berhasil diproses”.

Sesuai.

Harap lengkapi data terlebih dahulu.

Pada form transaksi barang masuk.
Tidak memasukkan setiap data
transaksi dengan lengkap dan
melakukan pemindaian pada kode

batang produk.

Menampilkan pesan “Harap
melengkapi  data  terlebih
dahulu”.

Sesuai.
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Input Output Result
No  Nama Barang Satuan  Jumiah  Hargs  Aksi
| sabeinstan S0g Bungius 1 10,000
2 Jaheinstan 100g Bunghus 2 15000 m

Total Bayar Rp.40.000,-

Pada form transaksi barang keluar.

Barang berhasil ditambahkan

Memilih produk pada daftar | ke dalam daftar keranjang. Sesuai.
produk tersedia.

%) Data Barang Keluar
Pada form transaksi barang keluar. | Menampilkan halaman
Memasukkan data pada form ketika | transaksi keluar dan pesan
telah ada data barang dalam | “Transaksi berhasil dilakukan”. | Sesuai.
keranjang dan menekan tombol
Simpan.

Pada halaman transaksi keluar | Menampilkan halaman cetak Sesuai

menekan tombol cetak.

setruk pembayaran.
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Input Output Result

SALZ

Sentrum Agraris Lotta

© Gagal Masuk!

Maaf, akun ini terdeteksi sedang aktif. Harap
menunggu 5 menit lagi jika anda merasa sedang

tidak aktif.

& Silahkan Masuk

[J Lihat Kata Sandi

Masuk ke dalam  aplikasi | Menampilkan halaman masuk
menggunakan akun yang sedang | dengan pesan “Maaf, akun ini
aktif. terdeteksi sedang aktif. Harap )

. o Sesual.
menunggu 5 menit lagi jika
anda merasa sedang tidak

aktif”.

4.4.2 Beta Testing
Pada bagian ini penulis melakukan pengujian dengan memberikan aplikasi
yang telah melewati tahapan alpha testing untuk dicoba oleh pengguna. Hasil dari

pengujian beta dapat dilihat pada Lampiran A User Acceptance Test (UAT).



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh menggunakan Aplikasi Online

Logistik Internal, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Aplikasi dapat membantu SAL dalam mengelola data (menambah, mengubah,
dan menghapus). Hal ini membuat pengelolaan data menjadi lebih mudah dan

cepat sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih efisien.

2. Aplikasi dapat membantu SAL dalam mengontrol data barang yang harus dijual
atau dikeluarkan terlebih dahulu.

3. Aplikasi dapat membantu SAL dalam membuat pelaporan. Hal ini membuat
proses pembuatan laporan dapat dilakukan dengan lebih efisien.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pembuatan aplikasi, berikut ini

merupakan beberapa saran untuk pengembangan aplikasi selanjutnya:

1.
2.

Dapat menambah fitur lupa kata sandi.

Dapat menambah fitur pemberitahuan ketika stok barang telah mencapai
batasan tertentu.

Dapat menambabh fitur log activities.

Dapat menambabh fitur cetak laporan untuk barang yang kedaluwarsa.
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LAMPIRAN A
User Acceptance Test (UAT)

Berikut adalah hasil pengujian yang dilakukan kepada pihak Sentrum Agraris Lotta
(SAL) untuk aplikasi online logistik internal.

Tanggapan

No. Pertanyaan
YA TIDAK

Apakah aplikasi online logistik internal sesuai
dengan kebutuhan pengguna?

Apakah aplikasi online logistik internal mudah
untuk digunakan oleh pengguna?

Apakah aplikasi online logistik internal memiliki
tampilan yang menarik?

%N 1N

Apakah aplikasi online logistik internal dapat
4 | memudahkan SAL dalam melakukan proses

manajemen logistik?

%

Apakah aplikasi online logistik internal dapat
5 | membantu SAL dalam proses pembuatan laporan v 4
logistik?

Apakah aplikasi online logistik internal dapat
6 | memudahkan SAL dalam mengontrol logistik di v~
dalam gudang?

Manado, 07 November 2022
Direktur SAL

(Jt ) Wavgan Sugiarts b



LAMPIRAN A
User Acceptance Test (UAT)

Berikut adalah hasil pengujian yang dilakukan kepada pihak Sentrum Agraris Lotta
(SAL) untuk aplikasi online logistik internal.

Tanggapan
TIDAK

No. Pertanyaan

Apakah aplikasi online logistik internal sesuai
dengan kebutuhan pengguna?

Apakah aplikasi online logistik internal mudah
untuk digunakan oleh pengguna?

Apakah aplikasi online logistik intemnal
memiliki tampilan yang menank?

Apakah aplikasi online logistik internal dapat
4 | memudahkan SAL dalam melakukan proses
manajemen logistik?

Apakah aplikasi online logistik internal dapat
S | membantu SAL dalam proses pembuatan

laporan logistik?
Apakah aplikasi online logistik internal dapat
6 | memudahkan SAL dalam mengontrol logistik
di dalam gudang?

U EYEYSENENENE

Manado, 07 November 2022
Karyawan SAL



